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MOTTO 

 

“Allah SWT tidak akan membebani seorang hamba melainkan sesuai dengan 

kemampuannya” 

(Q.S Al-Baqarah:286) 

 

Orang lain gak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita yang mereka 

ingin tahu hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun 

gak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita dimasa depan akan merasa bangga 

dengan apa yang kita perjuangkan hari ini, tetap berjuang yaaa…. 

 

“Tidak ada kesuksesan tanpa kerja keras. Tidak ada keberhasilan tanpa 

kebersamaan. Tidak ada kemudahan tanpa Doa” 

(Ridwan Kamil) 
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ABSTRAK 

 

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah bermula dari fenomena 

di lapangan dan berdasarkan hasil observasi/pengamatan bahwa peneliti melihat 

masih ada pedagang di Pasar Kutawis yang lebih menggunakan jasa rentenir dari 

pada lembaga keuangan yang berada di sekitar pasar Kutawis tersebut. Hal ini 

dikarenakan motif pedagang di Pasar Kutawis untuk memenuhi kebutuhan modal 

mereka yang menginginkan proses pencairan uangnya mudah untuk diperoleh. 

Dalam hal ini peneliti ingin melihat perilaku keputusan pedagang dalam 

menggunakan jasa rentenir tersebut.  

Dalam mengkaji dan menelaah permasalahan tersebut, peneliti 

menggunakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode studi kasus 

dengan mengamati fenomena disekitarnya dan menganalisisnya dengan 

menggunakan logika ilmiah secara sistematis, faktual dan akurat. Penelitian ini 

menggunakan metode reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan 

sebagai teknik analisis data. Dengan menggunakan teknik pengumpulan data 

terdiri dari wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

pedagang memilih rentenir dalam penambahan modalnya di Pasar Kutawis: 

Motivasi pedagang ialah sebagai tambahan permodalan usaha, persepsi 

beranggapan bahwa lembaga keuangan dengan rentenir itu sama, pengetahuan 

pedagang masih rendah tentang lembaga keuangan, keyakinannya karena 

memiliki kedekatan emosional yaitu sudah mengenal cukup lama satu sama lain, 

lingkungan sosial seperti keluarga dan pedagang lain juga sebagai pendorong 

dalam pengambilan keputusan tersebut.  

 

Kata Kunci: Pasar Tradisional, Rentenir, dan Keputusan permodalan  
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ABSTRACT 

 

The background of the problem in this study is starting from the 

phenomenon in the field and based on the results of observations / observations 

that researchers see that there are still traders in Kutawis Market who use loan 

sharking services more than financial institutions around the Kutawis market. 

This is because the motive of traders in Kutawis Market is to meet the capital 

needs of those who want the process of disbursing money easy to obtain. In this 

case, researchers want to see the behavior of traders' decisions in using the 

services of loan sharks. 

In studying and analyzing these problems, researchers use qualitative 

research using the case study method by observing surrounding phenomena and 

analyzing them using scientific logic systematically, factually and accurately. This 

research uses data reduction methods, data presentation and conclusion drawing 

as data analysis techniques. Using data collection techniques consists of 

interviews, observation and documentation. 

The results showed that the factors that influence traders to choose loan 

sharks in increasing their capital in the Kutawis Market: The motivation of 

traders is as an additional business capital, the perception assumes that financial 

institutions with loan sharks are the same, traders' knowledge is still low about 

financial institutions, their confidence because they have emotional closeness that 

they have known each other long enough, social environments such as family and 

other traders are also a driver in making these decisions. 

 

Keywords: Traditional Market, Loan Sharks, and Capital Decisions 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  

ARAB-INDONESIA  

 

Transliterasi kata-kata Arab ke dalam bahasa Indonesia yang digunakan dalam 

penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia dengan 

Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak Dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 Ša Š es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 H H ha (dengan garis di bawah) ح

 kha’ Kh   ka dan ha خ

 Dal D De د

 Źal Ź ze (dengan titik diatas) ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Şad Ş es (dengan garis di bawah) ص

 d’ad D de (dengan garis di bawah) ض

 Ţa T te (dengan garis di bawah) ط

 Ża Z zet (dengan garis di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas’ ع
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 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 Qaf Q Q ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W W و

 ha’ H Ha ہ

Hamza ء
h 

‘ Apostrof 

 ya’ Y Ye ي

 

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis ‘Iddah عدّة

 

3. Marbūtah di akhir kata bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Jizyah جزية Ditulis Hikmah حكمة

a. Bila ditulis dengan kata sandang “al” serta bacaan ke dua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h. 

 ’Ditulis Karǎmah Al-Auliyǎ كرامةاالولياء

 

b. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah 

atau dhommah ditulis dengan t. 

 Ditulis Zakǎt Al-Fitr زكاةالفطر
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4. Vokal Pendek 

 Fatah A ( ـَ )

(   ِ  - ) Kasroh I 

 Dhomah U ( و )

 

5. Vokal Panjang 

1. Fathah + Alif Ditulis A 

 Ditulis Jǎhiliyah جاهلية 

2. Fathah+Ya’mati Ditulis A 

 Ditulis Tansǎ تنسي 

3. Kasrah+Ya’mati Ditulis I 

 Ditulis Karim كريم 

4. Dammah+Wawu Mati Ditulis U 

 Ditulis Furud فروض 

 

6. Vokal Rangkap 

1. Fathah+Ya’mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بينكم 

2. Fathah Wawu Mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قول 
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7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u’iddat أعدت

 

8. Kata sandang alif + lam 

a. Bila diikuti huruf qomariyyah 

 Ditulis al-qiyǎs القياس

 

b. Bila diikuti huruf syamsyiah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsyiah yang mengikutinya, serta menggunakan huruf I (el)-nya 

 Ditulis as-samǎ السماء

 

9. kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 Ditulis zawi al-furûd ذوى الفروض
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan ekonomi merupakan istilah yang dikaitkan dengan sebuah 

aktivitas perdagangan yang melibatkan pemilih usaha yang menjalankan 

bisnis. Menurut Utami (2021), kegiatan ekonomi merupakan kegiatan 

masyarakat dalam penciptaan, distribusi, serta pula mengkonsumsi benda 

dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Aktivitas ekonomi di sektor 

perdagangan sendiri ialah kegiatan tukar menukar barang atau jasa yang 

berdasarkan kesepakatan antara kedua belah pihak atau kesepakatan secara 

bersama bukan pemaksaan dari salah satu pihak. 

Kegiatan ekonomi sektor perdagangan dapat kita temukan di pasar, 

baik itu pasar tradisional maupun pasar modern. Aktivitas perdagangan pada 

pasar tradisional merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli secara 

langsung serta umumnya terdapat proses tawar menawar serta disitulah terjadi 

aktivitas perdagangan antara penjual dan pembeli secara langsung. Peraturan 

Presiden nomor 112 tahun 2007 pasal 1 (satu) ayat 2 berbunyi Pasar 

Tradisional merupakan pasar yang dibentuk dan dikelola oleh Pemerintah, 

Pemerintah Wilayah, Swasta, Badan Usaha Milik Negara dan Badan Usaha 

Milik daerah termasuk kerjasama dengan swasta dengan tempat usaha berupa 

kios, toko, los, dan tenda yang dimiliki dikelola oleh pedagang kecil, 

menengah, swadya, masyarakaat ataupun koperasi dengan usaha kecil, modal 

kecil, serta dengan proses jual beli barang dagangan melalui tawar menawar 

(Sugiri, 2021). Dalam menjalankan usahanya disektor perdagangan para 

pedagang pasar tradisional membutuhkan permodalan untuk menunjang 

usahanya agar lebih baik lagi. 
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Permodalan menjadi aspek penting dalam memulai suatu usaha. Maka 

dari itu para pedagang membutuhkan modal untuk menambah atau 

memperluas usaha mereka. Modal usaha yang dimiliki menentukan 

Produktivitas karena besar kecilnya modal akan berakibat pada bisa atau 

tidaknya suatu usaha berjalan. Dengan kata lain modal usaha akan 

mempengaruhi dapat tidaknya kegiatan usaha dijalankan (Darmayanti, 2021). 

Pedagang di pasar tradisional juga membutuhkan modal untuk usaha mereka. 

Para pedagang pasar tradisional memiliki modal internal dan modal eksternal, 

dimana modal internal merupakan modal awal untuk membangun usahanya. 

Akan tetapi kemungkinan besar pedagang tidak lagi menggunakan sumber 

modal internal karena dana yang terbatas, modal internal ataupun modal awal 

dapat dimanfaatkan untuk memiliki beberapa bentuk lapak ataupun kios di 

pasar tradisional yang nantinya dapat digunakan untuk berjualan. Sedangkan 

modal eksternal biasanya berupa dana pinjaman baik itu pembiayaan dari 

bank konvensional maupun bank syariah atau pinjaman lainnya. Biasanya 

modal eksternal di butuhkan saat pedagang membutuhkan tambahan modal 

karena kekurangan modal awal atau ketika pedagang ingin mengembangkan 

usahanya lebih besar lagi.   

Untuk mendapatkan modal para pedagang harus pintar-pintar 

mengatur keuangan agar modal awal yang sudah ditanamkan dapat diputar 

dan mendapatkan keuntungan yang sebesar besarnya. Namun pedagang pasar 

tradisional tidak selalu mengalami keuntungan terkadang mereka juga 

mengalami kerugian yang besar karena barang dagangan yang tidak laku dan 

akhirnya membusuk. Dengan perkembangan lembaga keuangan kesejahteraan 

manusia akan terpenuhi secara efisien serta efektif sebab kedudukan dari 

sesuatu bank sendiri merupakan suatu lembaga yang dapat menyalurkan dan 

mengumpulkan dana nasabah (Budiono, 2017). Perihal inilah diharapkan jadi 

sesuatu kemanfaatan bagi para pedagang maupun warga yang memerlukan 

dana buat permodalan ataupun kelebihan dana dapat disalurkan ke lembaga 

keuangan baik lembaga keuangan syariah ataupun konvensional. Di Indonesia 

yang mayoritas penduduknya beragama Islam, lembaga keuangan syariah 
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dapat berkembang dan menjadi alternatif bagi umat Islam untuk 

menggunakan perbankan tanpa  bunga bank riba (Kurniawan, 2020). 

Perkembangan lembaga keuangan mikro yang terus berkembang dari tahun 

ke tahun dapat menjadi solusi bagi para pedagang. Dari bulan desember 2021 

hingga bulan April 2022 terdapat perkembangan lembaga kuangan sebesar 

1% sedangkan perkembangan lembaga keuangan dari bulan april 2022 

sampai agustus 2022 terdapat kenaikan hingga 5%. Apalagi dengan adanya 

lembaga keuangan mikro syariah terhitung sudah ada 81 lembaga keuangan 

mikro syariah per bulan Agustus 2022. Perbankan syariah sendiri memiliki 

produk atau jasa yang tidak dimiliki oleh bank konvensional dengan prinsip 

yang berbeda yaitu musyarakah, murabahah, mudharabah, istishna, ijarah 

prinsipnya tidak melibatkan bunga riba (Astuti, 2020).  

Tabel 1.1 

Jumlah Pelaku LKM 

Keterangan 

Desember 

December 

2021 

April 

April 

2022 

Agustus 

August 

2022 

Items 

Konvensional 144 146 157 Conventional 

Koperasi 

Konvensional 
101 102 100 

Cooperative 

Conventional 

PT Konvensional 43 44 57 
Limited Company 

Conventional 

Syariah 82 81 81 Sharia 

Koperasi Syariah 81 80 80 
Cooperative 

Sharia 

PT Syariah 1 1 1 
Limited Company 

Sharia 

Total 226 227 238 Total 

Sumber: Data dari OJK 
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Pedagang di pasar tradisional yang mencerminkan ekonomi nasional 

harus memiliki sumber modal yang dapat mendukung usahanya. Namun, 

terbatasnya akses pedagang terhadap pembiayaan modal menjadi faktor 

menurunnya jumlah pasar tradisional, di samping faktor lain seperti buruknya 

citra pasar tradisional, gejolak dan ketidaksempurnaan pasar, kualitas produk 

yang tidak standar dan suasana yang tidak nyaman. Beberapa para pedagang 

yang masih kekurangan modal karena banyak yang penghasilannya belum 

mencukupi untuk kehidupan sehari-hari. Ketika para pedagang ingin 

menambah modal dan mengajukan pembiayaan ke lembaga keuangan 

syariah, masih banyak para pedagang yang belum mengenal lembaga 

keuangan syariah seperti Perbankan syariah yang minim akan bunga (riba). 

Hal ini karena kurang optimalnya sosialisasi dan promosi yang dilakukan 

oleh bank syariah terhadap para pedagang di pasar tradisional. 

Faktor produk juga bisa saja terjadi karena pihak perbankan syariah 

belum maksimal menawarkan produk-produk yang ada di perbankan syariah, 

sehingga pedagang masih banyak yang belum mengetahui produk tersebut. 

Pemerintah sendiri sebenarnya sudah berupaya untuk mengatasi permodalan 

bagi pelaku usaha, misalnya dengan mengeluarkan jenis pembiayaan kredit 

usaha rakyat (KUR). Menurut Presiden Joko Widodo, (2018) “Kita punya 

program Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang bunganya tidak lagi 22 persen, 

tapi sembilan persen per tahun. Bahkan, Gubernur Jateng sudah memiliki 

kredit sejenis dengan bunga tujuh persen. Gunakan itu untuk meningkatkan 

usaha”, Pratomo (2018). Namun karena beberapa faktor seperti kerumitan 

administrasi, pedagang pasar tradisional lebih memilih untuk mendapatkan 

modal atau dana mereka melalui lembaga keuangan informal yang 

sebenarnya jauh lebih mahal daripada lembaga keuangan formal (Hidayati, 

2014). 

Kebutuhan pedagang akan dana atau pembiayaan terutama untuk 

modal usaha sangat dibutuhkan. Pemerintah sendiri menyadari bahwa salah 

satu kendala bagi pelaku usaha mikro dan kecil (UMKM) dalam 

meningkatkan usahanya di Indonesia adalah masalah permodalan (Pratomo, 
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2018). Salah satu lembaga informal yang masih ada sampai saat ini ialah 

rentenir. Menurut Drajat (2017), keberadaan rentenir di pasar tradisional tidak 

terlepas dari paradigma yang berkembang di kalangan pedagang. Yaitu, fakta 

bahwa mengajukan pinjaman ke bank itu rumit. Misalnya, mengajukan 

pinjaman ke bank harus disertai dengan jaminan yang sesuai. Padahal, 

pemerintah sendiri memiliki program kredit mikro yang ditujukan untuk 

pedagang pasar tradisional. Selain mudah untuk menarik uang, juga karena 

proses administrasinya yang lebih sederhana dibandingkan dengan 

mengajukan pembiayaan ke bank. Dari sudut pandang sebagian masyarakat 

dan pemerintah Indonesia, rentenir terus membawa stigma negatif karena 

mengandung unsur riba atau riba dan menjerat masyarakat.  

Rentenir dari kacamata pemerintah masih memiliki stigma negativ, 

Menurut Cak Imin (2018) “Keberadaan rentenir harus dihilangkan. Praktik 

rentenir dengan pola pinjam meminjam yang bersifat memeras masyarakat, 

harus diberi ganti alternatif lebih mudah oleh perbankan yang formal. Maka 

praktek rentenir harus dihilangkan” (Romza, 2018). Kesulitan ekonomi 

ditingkat bawah merupakan dampak dari sulitnya mendapatkan bantuan dana 

dari perbankan. Maka dari itu Menurut, anggota MPR RI Dapil VIII Jawa 

Timur (2017) “Harus ada solusi dari menteri keuangan, OJK, dan BI, supaya 

akses dan pengelolaan perbankan dan keuangan mikro betul-betul ditangani,” 

(Kompas, 2017). Banyak orang yang masih belum paham dan tentunya 

kurang akan paham bahwa bunga yang ditawarkan rentenir cukup mencekik 

mereka. Hal ini menunjukkan minat masyarakat untuk melanjutkan dan 

meningkatkan hutangnya kepada rentenir, baik karena sudah terlanjur 

maupun karena situasi yang sangat memaksa. Meski bunga yang ditawarkan 

lembaga keuangan tidak selangit seperti yang ditawarkan rentenir, akan tetapi 

pedagang masih tergiur dengan jasa rentenir. Oleh karena itu perlu adanya 

pemahaman umum tentang tindakan rentenir yang masih beredar di 

masyarakat. Pemerintah memiliki kewajiban untuk mengedukasi masyarakat 

bahwa rentenira dalah illegal dan sangat merugikan masyarakat.  
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Dalam Islam, transaksi keuangan dalam sistem rante adalah salah satu 

transaksi yang diharamkan, larangan terhadap transaksi ini secara jelas 

disebutkan Allah swt dalam firman-Nya: 

لِكَ بِِنَّـَهُمْ ٱلَّذِينَ يََْكُلُونَ ٱلر بَِـوٰا۟ لََ يَـقُومُونَ إِلََّ كَمَا يَـقُومُ ٱلَّذِى يَـتَخَبَّطهُُ ٱلشَّيْطٰـَنُ مِنَ ٱلْمَسِ  ۚ ذَٰ 

اَ ٱلْبـَيْعُ مِثْلُ ٱلر بَِـوٰا۟ ۗ وَأَحَلَّ ٱللََُّّ ٱلْبـَيْعَ وَحَرَّمَ ٱلر بَِـوٰا۟ ۚ فَمَن جَاءَٓ  هُۥ مَوْعِظةَ ٌۭ مِ ن رَّب هِِۦ فٱَنتـَهَىٰ فَـلَهُۥ مَا قاَلُوٓا۟ إِنََّّ

٥٧٢سَلَفَ وَأمَْرهُُۥٓ إِلََ ٱللََِّّ ۖ وَمَنْ عَادَ فأَُو۟لـَئِٰٓكَ أَصْحَٰـبُ ٱلنَّارِ ۖ هُمْ فِيهَا خَـلِٰدُونَ   

 “Orang-orang yang memakan (mengambil) riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya yang kemasukan syaitan lantaran 

tekanan penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 

desebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu saa 

dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jua lbeli dan mengharamkan 

riba”. (QS. Al- Baqarah [2]:275). 

 Ayat yang turun di madinah ini dengan terus terang melarang riba 

yang mengandung penganiayaan yang sangat keras, yang menyebabkan 

pelakunya akan ditempatkan dalam neraka yang telah disediakan bersama 

orang kafir. 

Salah satu alasan mengapa Islam mengharamkan riba karena akan 

menciptakan hubungan antar individu di dalam masyarakat yang berdasarkan 

pada hubungan materi tanpa jiwa kegotongroyongan. Selain itu, norma-norma 

prikemanusiaan akan terinjak-injak karena sebagian orang akan hidup 

nyaman sebagai parasite bagi golongan lainnya, yang mengambil keuntungan 

dari hasil keringat orang lain tanpa jerih payah (Hakim, 2019). Sama halnya 

seperti rentenir juga membuat pemilik modal bersifat pailit. Diamana ia akan 

selalu berusaha meraih keuntungan yang lebih banyak dengan cara 

menghentikan peredaran uang. Tentu saja hal ini akan membuat pedagang 

dan industriawan semakin membutuhkan modal guna kelangsungan 

usahanya. Situasi inilah yang dimanfaatkan rentenir untuk menaikan bunga 

rentenya yang meningkat secara drastis sehingga orang-orang yang 

meminjam modal akan menderita dan mengalami banyak kerugian.   
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Terlepas dari berbagai stigma negatif tersebut, masyarakat tetap 

membutuhkan jasa peminjaman uang, terutama para pengusaha kecil yang 

membutuhkan tambahan modal untuk menjalankan usahanya. Keuntungan 

meminjam dari rentenir terletak pada persyaratan yang mudah, kecepatan 

dalam pencairan Dana dan tidak adanya jaminan. Keuntungan yang selalu 

ditawarkan rentenir membuat transaksi ini terus berkembang hingga saat ini. 

Selain itu, praktik ini selalu menyasar masyarakat menengah ke bawah. 

Sebagai kelompok yang masih rentan karena tingkat pendidikan dan akses 

yang sulit ke lembaga keuangan formal, mereka mudah tertipu. Pembiayaan 

modal dari rentenir hanya menawarkan solusi jangka pendek (Sukimin, 

2017). Modal mudah didapatkan, tetapi dalam jangka panjang, pedagang 

menghadapi bunga pinjaman yang tinggi dan melemahkan situasi keuangan 

mereka. 

Diberbagai tempat, banyak para pedagang yang berusaha menjadikan 

rentenir sebagai sumber permodalan mereka, tetapi hal ini bukannya 

membantu kondisi permodalan mereka justru malah memperburuk kondisi 

mereka. Para pedagang di Pasar Kutawis, misalnya. Dalam prakteknya, 

masuklah sejumlah orang kepasar Kutawis untuk menawarkan pinjaman 

pembiayaan kepada para pedagang yang membutuhkan modal untuk 

memenuhi kehidupan sehari-hari ataupun untuk penambahan modal usaha 

para pedagang dengan jumlah bunga yang relative tinggi. Jasa pembiayaan 

pada rentenir dirasa cocok bagi para pedagang dipasar Kutawis Kecamatan 

Bukateja untuk mendapatkan penambahan modal dengan segera tanpa 

prosedur yang rumit seperti lembaga perbankan pada umumnya. Hal ini 

tersirat dalam kepercayaan yang diberikan pedagang kepada rentenir, serta 

kepercayaan yang diberikan rentenir kepada pedagang melalui layanan yang 

mereka berikan. Kepercayaan adalah modal sosial yang berfungsi untuk 

membina hubungan antara dua orang atau lebih.  

Kepercayaan juga memberikan manfaat bagi suatu hubungan, 

sehingga kepercayaan yang dihasilkan sangat mempengaruhi keputusan 

seseorang untuk mempercayai seseorang atau tidak (Ramadan, 2018). Pada 
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saat yang sama, lembaga perbankan tampaknya tidak percaya pada pedagang 

kecil sehingga mempersulit prosedur keuangan mereka, lebih memilih untuk 

mengambil jalan yang lebih aman dengan tidak meminjamkan kepada 

mereka. Maka dari itu, para pedagang di Pasar Kutawis terpaksa memilih 

menggunakan jasa rentenir dalam penambahan modalnya walaupun mereka 

tahu bahwa bunga yang didapatkan sangatlah besar. Ketika suku bunga 

tinggi, pedagang terus kehilangan uang. Tentu saja hal ini tidak bisa dibiarkan 

begitu saja, karena di negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam, 

lembaga keuangan berbasis syariah sudah selayaknya menawarkan solusi atas 

permasalahan sumber permodalan, khususnya bagi para pedagang yang 

bergerak di pasar Kutawis. Sehingga gambaran buruk para pedagang tentang 

kesulitan modal yang dihadapi para rentenir bisa sedikit dimitigasi bahkan 

pada akhirnya dihilangkan.  

Pasar tradisional kutawis sendiri merupakan pasar yang berada di Jl. 

Bukateja - Kutawis No.106, Kutawis, Bukateja, Kabupaten Purbalingga, Jawa 

Tengah 53382, Indonesia. Pasar kutawis dimulai dari pukul 06:00-14:00. 

Seiring dengan perkembangan lembaga keuangan yang sudah mulai menyasar 

kedesa-desa, di kecamatan bukateja sendiri sudah terdapat 3 lembaga 

keuangan. Seperti koprasi simpan pinjam dan pembiayaan syariah (KSPPS) 

yang terletak di Kutawis, kecamatan bukateja.  
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1.2 Jumlah Lembaga Keuangan di Kab. Purbalingga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: BPS Purbalingga 

Dengan adanya lembaga keuangan yang sudah berkembang hingga 

kedesa-desa, masih ada Sebagian pedagang yang melakukan pinjaman kepada 

rentenir yang ada dipasar. Tindakan pedagang melakukan Peminjaman uang 

kepada pemberi pinjaman tergantung pada beberapa faktor, yaitu kesadaran 

diri, minat, motivasi dan kinerja masa depan (Febrinasari, 2018). Selain itu, 

menurut Thaler (2013), perilaku tersebut tidak hanya terkait dengan landasan 

teori hukum keuangan dan ekonomi yang ada, tetapi cenderung dipengaruhi 

atau didasarkan pada faktor psikologis. Behavioral finance menggabungkan 

keduanya yaitu ekonomi dan psikologi (Piwi, 2013). Dengan demikian, 

kemampuan seseorang dalam menghasilkan keputusan dari pembiayaan 

dipengaruhi oleh faktor psikologis dan sosial anggota yang sering disebut 

sebagai behavioral financing. Teori ini sesuai dengan judulnya karena 

behavioral finance merupakan perilaku yang mengkaji tentang sikap 

Kecamatan 

Jumlah Bank 

2016 2017 2018 

Kemangkon 2 2 2 

Bukateja 2 3 3 

Kejobong 3 3 3 

Pengadegan 1 - - 

Kaligondang 3 5 5 

Purbalingga 34 34 34 

Kalimanah 6 5 5 

Padamara 3 2 2 

Kutasari 3 3 3 

Bojongsari 1 1 1 

Mrebet 2 2 2 

Bobotsari 15 13 13 

Karangreja 2 2 2 

Karangjambu - - - 

Karanganyar 2 2 2 

Kertanegara 1 1 1 

Karangmoncol 2 2 2 

Rembang 3 3 3 

Kabupaten Purbalingga 85 83 83 
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masyarakat dalam menanggapi berita yang terjadi guna memutuskan sesuatu 

yang dapat memaksimalkan kemampuan pengembalian akibat resiko yang 

ada. 

Berdasarkan informasi tersebut, diperlukan analisis yang lebih 

mendalam untuk mencari solusi berupa sistem baru yang sesuai syariah yang 

dapat menggantikan sistem Rentenir yang telah berkembang. Konsep baru ini 

juga diharapkan dapat membuat lembaga keuangan terselenggara dengan 

optimal sebagai upaya untuk menjadi sumber permodalan yang 

berkesinambungan bagi pesertanya. Pola pikir saat ini yang menyatakan 

bahwa lebih mudah berurusan dengan rentenir atau jenis lainnya harus 

diubah. Lembaga keuangan harus mampu membina dan mendukung para 

pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah sebagai pedagang di pasar 

tradisional, agar mereka tetap mampu berkarya dan produktif. Berdasarkan 

fenomena yang telah diuraikan di atas, maka sangat penting bagi lembaga 

keuangan syariah untuk memperluas jangkauannya dengan berusaha 

mengambil bola melalui berbagai hal, seperti memitigasi kerumitan 

administrasi yang selama ini menjadi kendala. Lembaga keuangan syariah 

harus mampu melayani usaha mikro, kecil, dan menengah, khususnya para 

pedagang di pasar tradisional, yang membutuhkan sumber modal untuk 

berdagang atau usaha mereka. 

Berdasarkan pemikiran di atas, peneliti berusaha manganalisis 

perilaku keputusan permodalan pedagang dipasar tradisional. Dalam 

menentukan pilihan sumber modal, para pedagang memiliki pertimbangan 

dan alasan yang berbeda-beda, sehingga pemilihan sumber modal dapat 

menguntungkan bagi para pedagang tersebut. Pedagang pada umumnya 

dalam menentukan preferensinya berdasarkan kemampuan dan kemudahan 

penggunaanya. Selain itu, mayoritas pedagang juga menentukan pilihan 

sumber modal karena proses pengajuan dan penarikan yang mudah. Dalam 

menjalankan kegiatan perdagangannya para pedagang menggunakan 

bermacam-macam sumber permodalan. Sumber permodalan tersebut di 

antaranya ada yang menggunakan modal sendiri, modal dari Baitul Maal wat 
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Tamwil, modal dari rentenir, dan pernah meminjam di bank namun sudah 

tidak meminjam lagi (Navis, 2015). Maka dari itu, melihat permasalahan di 

atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“ANALISIS PERILAKU KEPUTUSAN PERMODALAN PEDAGANG 

DIPASAR TRADISIONAL DALAM MENGGUNAKAN JASA RENTENIR 

(Studi Kasus di Pasar Kutawis Kecamatan. Bukateja, Purbalingga)”. 

B. Definisi Oprasional  

Dalam penulisan skripsi yang berjudul “Analisis Perilaku Keputusan 

Permodalan Pedagang Di Pasar Tradisional (Studi Kasus di Pasar Kutawis 

Kec. Bukateja, Pubalingga)”, Penulis menggunakan beberapa kata yang dapat 

menggambarkan makna sebagai berikut: 

1. Pasar Tradisional  

Pasar tradisional adalah Pasar yang mewakili ekonomi nasional, 

ekonomi kelas bawah dan tempat pertemuan para pedagang kecil dan 

menengah. Penduduk desa masih mengandalkan pasar tradisional untuk 

kebutuhan sehari-hari mereka, (Malano, 2011). Pasar tradisional 

Purbalingga adalah suatu bentuk pasar dimana operasi atau proses 

transaksi selalu dilakukan dengan cara tradisional dan para pedagang dan 

pembeli bertemu untuk menegosiasikan harga produk/jasa. Biasanya 

model pasar ini berada di ruang terbuka dan produk yang dijual merupakan 

kebutuhan pokok manusia yaitu makanan. Pasar tradisional didirikan dan 

dikelola oleh pemerintah daerah, BUMN, BUMD atau badan swasta. 

Lokasi pedagang di pasar-pasar ini biasanya terdiri berasal dari los atau 

gerai, kios dan anjungan terbuka. Barang utama yang dijual di pasar ini 

adalah sembako, pakaian, sayuran, ikan, dan masih banyak lagi. 

Pemerintah setempat bertugas pelihara keamanan dan ketertiban tetapi 

tidak turut campur tangan segera di dalam operasional pasar. Transaksi 

jual-beli di pasar ini lewat sistem tawar menawar harga barang terhadap 

kastemer dan penjual. Harga barang-barang yang dijual di pasar ini 

kebanyakan relatif nggak mahal dan sangat terjangkau. Harga barang, 
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lokasi, dan langkah service penjual adalah aspek penentu besarnya 

penjualan, (Darwin, 2021).  

2.   Rentenir  

Rentenir adalah orang yang meminjamkan uang kepada pelanggan 

untuk mendapatkan keuntungan dengan membebankan suku bunga. Orang 

yang mencari nafkah dengan membungakan uang, tukang riba, pelepas 

uang, lintah darat. Kegiatan rentenir adalah suatu bentuk kegiatan yang 

memberikan pinjaman kepada orang yang membutuhkannya dalam bentuk 

imbalan bunga yang ditetapkan oleh pemberi pinjaman (Perlina, 2017). 

Rentenir mengincar pedagang kecil di pasar dan masyarakat miskin di 

desa. Para rentenir ini memanfaatkan kepolosan orang-orang miskin ini 

untuk meraup untung besar. Mereka menawarkan kesempatan untuk 

mendapatkan uang, sebesar apapun, tanpa jaminan, dan kapan saja-dimana 

saja (kapan saja-dimana saja). Kenyamanan inilah yang menyebabkan 

sebagian besar pedagang pasar menerima tawaran dari rentenir dan 

meminjam uang dari mereka.  

Pesatnya perkembangan lembaga keuangan syariah tidak serta 

merta menyelesaikan permasalahan di masyarakat. Budaya dan nilainilai 

yang kental, yang masih erat kaitannya dengan masyarakat, tidak berubah 

semudah membalikkan telapak tangan, meski mayoritas pada dasarnya 

beragama Islam. Untuk utang-piutang sendiri masih banyak di pedesaan 

atau pasar tradisional yang menggunakan jasa rentenir atau atas nama 

perorangan atau lembaga. 

3. Keputusan Permodalan  

Modal adalah salah satu prasyarat terpenting untuk promosi dan 

pengembangan usaha mikro. Melalui kebijakannya, industri perbankan 

telah berupaya memberikan berbagai pengaturan pemberian pinjaman dan 

dukungan permodalan yang dibutuhkan oleh usaha mikro, namun 

kenyataan praktis menunjukkan bahwa permodalan pinjaman yang 

diberikan oleh perbankan sulit diperoleh masyarakat. Faktor kekakuan 

manajemen bank menjadi penyebab terhambatnya penyaluran kredit 
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permodalan bank (Taufiq, 2002:2). Banyaknya persyaratan yang harus 

dipenuhi pedagang untuk mendapatkan modal dari bank juga berbarengan 

dengan banyaknya pedagang yang tidak memahami persyaratan dan 

produk dari bank tersebut.  

Behavioral finance lahir pada tahun 1990-an sesuai dengan 

kebutuhan perkembangan dunia bisnis dan akademisi yang mulai 

menyikapi keberadaan aspek atau unsur behavioral dalam proses 

pengambilan keputusan keuangan dan permodalan. Menurut Simon 

(2000), keputusan perilaku adalah partisipasi dalam perilaku seseorang, 

yang meliputi perasaan, karakteristik, preferensi, dan berbagai hal yang 

melekat pada manusia sebagai makhluk intelektual dan sosial yang 

berinteraksi dan memberikan latar belakang munculnya keputusan 

tindakan. 

C. Rumusan Masalah  

1. Mengapa pedagang di kutawis lebih suka berinteraksi menggunakan jasa 

rentenir daripada Lembaga Keuangan? 

2. Mengapa para pedagang memilih rentenir dalam penambahan modal 

padahal sudah berkembang Lembaga Keuangan? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Mengetahui mengapa para pedagang lebih suka berinteraksi 

menggunakan jasa rentenir daripada Lembaga Keuangan. 

2. Mengetahui mengapa para pedagang memilih rentenir dalam 

permodalannya padahal sudah berkembang Lembaga Keuangan.  

Manfaat Penelitian ini ialah: 

a. Dari Segi Teoritis 

Dengan penelitian ini, diharapkan dapat digunakan sebagai salah 

satu referensi untuk memberikan penianjauan tentang praktek rentenir 

yang dilakukan di lingkungan pasar tradisional dan memberikan 

masukan untuk pemerintah agar lembaga keuangan yang sudah ada 

sekarang tidak kalah eksistensinya dengan lembaga yang informal. 
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b. Dari Segi Praktis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pemerintah 

Kecamatan Bukateja, khususnya di pasar tradisional Kutawis 

dalam peningkatan sarana dan sumber permodalan bagi pedagang 

pasar tradisional khususnya menengah ke bawah. 

2) Bagi lembaga keuangan syariah, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi salah satu informasi bahwa masyarakat masih ada yang 

belum paham tentang lembaga keuangan syariah yang bebas dari 

riba, sehingga diharapkan lembaga keuangan syariah dapat 

melakukan sosialisasi mengenai pentingnya menggunakan 

lembaga keuangan syariah dari pada jasa permodalan rentenir. 

E. Kajian Pustaka 

1. Penelitian Terdahulu 

  Untuk mengetahui bagian yang sudah diteliti dan bagian yang 

belum diungkap maka membubuhkan kajian-kajian terdahulu untuk 

menetapkan fokus penelitian yang akan diuji. Adapun kajian pustaka 

dalam penelitian ini yaitu, sebagai berikut. 

 Terdapat beberapa studi terdahulu yang menyoroti faktor-faktor 

yang mempengaruhi memilih jasa rentenir dalam penambahan modal. 

Diantaranya oleh Fauziah (2017) studinya mengungkap bahwa pedagang 

muslim lebih dominan meminjam dana kepada rentenir karena adanya 

kebutuhan penambahan modal yang tidak terpenuhi oleh lembaga 

keuangan syariah karena adanya kemudahan. Berbeda dengan penelitian 

Fauziah (2017) penelitian ini lebih berfokus pada perilaku keputusan 

permodalan yang diambil oleh pedagang di pasar tradisional dalam 

menggunakan jasa rentenir, dimana lembaga keuangan sudah mulai 

berkembang tetapi pedagang pasar tradisional masih ada yang 

menggunakan jasa rentenir.  

Selain itu, studi yang dilakukan oleh Hilyatin (2019) mengungkap 

bahwa Rentenir masih menjadi alternative pilihan pedagang pasar wage 

dengan jumlah 11%, karena beberapa hal diantaranya, kemudahan dalam 
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proses peminjaman, tanpa syarat, tidak terbatas ruang dan waktu. Berbeda 

dengan penelitian Hilyatin (2019) penelitian ini lebih berfokus pada 

perilaku keputusan permodalan yang diambil oleh pedagang di pasar 

tradisional dalam menggunakan jasa rentenir, dimana lembaga keuangan 

sudah mulai berkembang tetapi pedagang pasar tradisional masih ada yang 

menggunakan jasa rentenir.  

  Penelitian yang dilakukan oleh Rahayani (2021) mengungkap 

bahwa dalam penelitian ini terdapat dua faktor yang mempengaruhi 

keputusan pelaku usaha memilih pinjaman dari rentenir yaitu faktor 

kemudahan dan faktor sosial. Dalam hal ini faktor kemudahan 

berpengaruh sebesar 34,9% terhadap pelaku usaha mendapakan kredit dari 

rentenir, dan faktor sosial berpengaruh sebesar 74,5% terhadap pelaku 

usaha untuk mendapatkan kredit pada rentenir. Berbeda dengan penelitian 

Rahayani (2021) penelitian ini lebih berfokus pada perilaku keputusan 

permodalan yang diambil oleh pedagang di pasar tradisional dalam 

menggunakan jasa rentenir, dimana lembaga keuangan sudah mulai 

berkembang tetapi pedagang pasar tradisional masih ada yang 

menggunakan jasa rentenir.  

Penelitian yang dilakukan oleh Mufarridah (2020) mengungkap 

bahwa Faktor budaya bukanlah faktor utama, meskipun mereka tahu 

bahwa riba dilarang dalam Islam. Artinya pedagang muslim di pasar 

Pekalongan tidak memenuhi karakteristik perilaku konsumen muslim. 

Meskipun mengetahui bahwa lembaga keuangan dan rentenir yang 

menggunakan sistem bunga yang termasuk riba dalam Islam, mereka 

masih menjadi pilihan pertama dalam peminjaman. Berbeda dengan 

penelitian Mufarridah (2020) penelitian ini lebih berfokus pada perilaku 

keputusan permodalan yang diambil oleh pedagang di pasar tradisional 

dalam menggunakan jasa rentenir, dimana lembaga keuangan sudah mulai 

berkembang tetapi pedagang pasar tradisional masih ada yang 

menggunakan jasa rentenir.  
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Penelitian Kamil (2015) mengungkap bahwa Renteni di pasar Legi 

Yogyakarta berdampak pada kesejahteraan para pedagang pasar. 

Keterlibatan rentenir dengan meminjamkan uang mencakup semua 

kebutuhan pelaku usaha. Meskipun rentenir menawarkan tingkat bunga 

yang tinggi, mereka sedikit lebih membantu dalam memenuhi kondisi 

keuangan tesebut. Pedagang dapat menggunakan keberadaan uang sebagai 

alat pembayaran sebagai sesuatu yang dapat mengubah kondisi 

kesejahteraannya. Berbeda dengan penelitian Kamil (2015) penelitian ini 

lebih berfokus pada perilaku keputusan permodalan yang diambil oleh 

pedagang di pasar tradisional dalam menggunakan jasa rentenir, dimana 

lembaga keuangan sudah mulai berkembang tetapi pedagang pasar 

tradisional masih ada yang menggunakan jasa rentenir. 

Tabel 1.3 

Penelitian Terdahulu 

No Nama dan Judul Hasil Penelitian Persamaan  Perbedaan 

1.  Fauziah (2017) 

“Ketergantungan 

Pedagang 

Muslim Terhadap 

Rentenir (Studi 

Kasus Pedagang 

Pasar Induk 

Wonomulyo 

Kabupaten 

Polewali 

Manda)” 

Pedagang muslim 

lebih dominan 

meminjam dana 

kepada rentenir 

karena adanya 

kebutuhan 

penambahan 

modal yang tidak 

terpenuhi oleh 

lembaga keuangan 

syariah karena 

adanya 

kemudahan. 

a) Subjek 

penelitian 

pedagang 

yang 

melakukan 

pinjaman 

kepada 

rentenir 

b) Metode 

kualitatif 

a)  Tempat 

penelitian 

b) Sasaran 

penelitian ini 

bukan hanya 

ke pedagang 

muslim saja 

2. Dewi Laela 

Hilyatin (2019) 

Rentenir masih 

menjadi alternative 

a). Subjek 

penelitian 

a)  Tempat 

penelitian 
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“Preferensi 

Permodalan 

Pedagang Pasar 

Wage 

Purwokerto, 

Penguatan 

Destinasi 

Keuangan dan 

Perbankan 

Syariah Vis A Vis 

Rentenir di Pasar 

Tradisional” 

 

pilihan pedagang 

pasar wage dengan 

jumlah 11%, 

karena beberapa 

hal diantaranya: 

kemudahan dalam 

proses 

peminjaman, tanpa 

syarat, tidak 

terbatas ruang dan 

waktu.  

pedagang yang 

melakukan 

pinjaman 

kepada 

rentenir 

b). Metode 

kualitatif 

c). Topik ini 

membahas 

preferensi 

permodalan 

pedagang – 

rentenir 

dipasar 

tradisional. 

b) Penelitian 

oleh Hilyatin 

focus dalam 

bidang 

ekonomi 

islam 

sedangkan 

penelitian ini 

focus 

terhadap 

perilaku 

permodalan 

pedagang.  

3. Erni Rahayani 

(2021) 

“Faktor-Faktor 

yang 

Mempengaruhi 

Pelaku Usaha 

dalam 

Berhubungan 

dengan Rentenir 

di Pasar 

Tumenggungan 

Kebumen” 

 

penelitian ini 

terdapat dua faktor 

yang 

mempengaruhi 

keputusan pelaku 

usaha memilih 

pinjaman dari 

rentenir yaitu 

faktor kemudahan 

dan faktor sosial. 

Dalam hal ini 

faktor kemudahan 

berpengaruh 

sebesar 34,9% 

terhadap pelaku 

a). Subjek 

penelitian 

pedagang yang 

melakukan 

pinjaman 

kepada 

rentenir. 

b). Topik ini 

membahas 

keputusan 

permodalan. 

 

a)  tempat 

penelitian 

b). Metode 

pada 

penelitian 

Rahayani 

menggunakan 

metode 

Kuantitatif 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

metode 

Kualitatif. 
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usaha mendapakan 

kredit dari 

rentenir, dan faktor 

sosial berpengaruh 

sebesar 74,5% 

terhadap pelaku 

usaha untuk 

mendapatkan 

kredit pada 

rentenir. 

 

 

4.  Iga Zahrotul 

Mufarridah 

(2020) 

“Faktor-Faktor 

Pemilihan 

Pinjaman Ke 

Lembaga 

Keuangan Dan 

Rentenir Oleh 

Pedagang 

Muslim” 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor budaya 

bukanlah faktor 

utama, meskipun 

mereka tahu 

bahwa riba 

dilarang dalam 

Islam. Artinya 

pedagang muslim 

di pasar 

Pekalongan tidak 

memenuhi 

karakteristik 

perilaku konsumen 

muslim. Meskipun 

mengetahui bahwa 

lembaga keuangan 

dan rentenir yang 

menggunakan 

a). Subjek 

penelitian 

pedagang yang 

melakukan 

pinjaman 

kepada 

rentenir 

b). Metode 

kualitatif 

a)  Tempat 

penelitian 

b) Sasaran 

penelitian ini 

bukan hanya 

ke pedagang 

muslim saja 
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 sistem bunga yang 

termasuk riba 

dalam Islam, 

mereka masih 

menjadi pilihan 

pertama dalam 

peminjaman.  

5.  Deni Isnan Kamil 

(2015) 

“Pengaruh 

Rentenir 

Terhadap 

Kesejahteraan 

Pedagang 

Tradisional 

(Studi Di Pasar 

Legi Bugisan 

Yogyakarta) 

Renteni di pasar 

Legi Yogyakarta 

berdampak pada 

kesejahteraan para 

pedagang pasar. 

Keterlibatan 

rentenir dengan 

meminjamkan 

uang mencakup 

semua kebutuhan 

pelaku usaha. 

Meskipun rentenir 

menawarkan 

tingkat bunga yang 

tinggi, mereka 

sedikit lebih 

membantu dalam 

memenuhi kondisi 

keuangan tesebut. 

Pedagang dapat 

menggunakan 

keberadaan uang 

sebagai alat 

a). Subjek 

penelitian 

pedagang yang 

melakukan 

pinjaman 

kepada 

rentenir 

b). Metode 

kualitatif 

a)  Tempat 

penelitian 

b) Penelitian 

kamil lebih 

berfokus 

pada 

kesejahteraan 

pedagang. 
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pembayaran 

sebagai sesuatu 

yang dapat 

mengubah kondisi 

kesejahteraannya.  

 

Dari kelima penelitian terdahulu diatas terdapat perbedaan dengan 

penelitian saat ini. Adapun perbedaan dari penelitian ini adalah lokasi pada 

penelitiannya yang mana pada penelitian ini lokasinya adalah di Pasar 

Tradisional Kutawis yang tentu memiliki karakteristik yang berbeda 

dengan penelitian terdahulu. Selain itu pada penelitian ini terdapat tingakat 

kepentingan terhadap perilaku keputusan permodalan pedagang di zaman 

yang sudah berkembang ini mengapa masih ada prakik rentenir seiring 

perkembangan lembaga keuangan yang sudah masuk kedesa-desa. Dalam 

penelitian ini juga terdapat novelty penelitian yang bisa menjadi solusi 

bagi pemerintah dan lembaga keuangan dalam memenuhi permodalan 

pedagang di pasar tradisional. 

F.   Sistematika Pembahasan 

Sistem penulisan yang digunakan untuk menulis penelitian ini sebagai 

berikut:  

BAB I. Pendahuluan dalam bab ini menjelaskan latar belakang masalah, 

yang menjelaskan mengapa penelitian ini penting. Kemudian dilajutkan 

dengan perumusan masalah dan tujuan penelitian agar masalah dapat 

dipecahkan dengan menjelaskan kegunaan penelitian, metode penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II. Landasan Teori. Pada bab ini membahas kajian pustaka dalam 

menjelaskan teori-teori mengenai pasar tradisional, rentenir, dan keputusan 

permodalan dalam analisis perilaku keputusan permodalan pedagang di pasar 

tradisional.  
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BAB III. Metode Penelitian. Pada bab ini membahas mengenai jenis 

penelitian yang digunakan, pemilihan lokasi tempat & waktu penelitian, 

subjek atau informan penelitian, teknik pengumpulan data, teknik keabsahan 

data, dan analisis data.  

BAB IV. Hasil dan Pembahasan Berisi tentang pembahasan dalam 

menganalisis perilaku keputusan permodalan pedagang dipasar tradisional di 

pasar kutawis. Penulis akan menggunakan teori utama untuk menganalisis 

bab ini. Setelah itu penulis juga menjabarkan beberapa faktor yang 

mendorong para pedagang melakukan keputusan permodalan terhadp rentenir 

padahal lembaga keuangan sudah berkembang hingga kedesa desa.  

BAB V. Penutup berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan didapat dari 

hasil setelah melakukan penelitian dan saran yang disesuaikan dengan 

permasalahan yang diteliti untuk lebih baik kedapannya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pasar Tradisional 

1. Pengertian Pasar Tradisional 

Seicara umum pasar merupakan teimpat atau pro iseis inteiraksi antara 

peirmintaan (peimbeilian) dan pe inawaran (peinjualan) dari suatu barang atau 

jasa te irteintu, seihingga dapat me ineitapkan harga keiseiimbangan (harga pasar) 

dan jumlah yang dipe irdagangkan (Suprayitno i, 2008). Pasar dalam 

peingeirtian peimasaran meinurut Philip Koitleir (1988) adalah “o irang-oirang 

ataupun o irganisasi yang me imiliki keibutuhan akan pro iduk yang dipasarkan 

dan mempunyai daya beili yang cukup untuk meimeinuhi keibutuhan”. 

Pasar adalah peirteimuan o irang yang ingin meinjual dan ada o irang yang 

mau ingin meimbeili suatu barang atau jasa te irteintu deingan harga te irteintu. 

Para peinjual dan peimbeili beirteimu di pasar masing-masing dari meireika 

meimpunyai ke iinginan dan ke ipeintingan seindiri-seindiri. Jika ke idua beilah 

pihak te irseibut dipeirteimukan akan te irjadi transaksi jual be ili. Fakto ir peinting 

yang dapat me impeirteimukan me ireika adalah harga, yang te irbeintuk dipasar 

dalam inteiraksi antara peinjual dan peimbeili teirseibut. Para peinjual 

meingharapkan harga se itinggi mungkin untuk barang yang ditawarkannya, 

agar me indapatkan keiuntungan seibanyak mungkin te itapi jika para pe injual 

dalam me inawarkan barangnya de ingan harga te irlalu tinggi para 

peimbeilipun malas untuk me imbeili seihingga barangnya tidak laku. Dilain 

pihak jika pe injual-peinjual me indapat harga teirlalu reindah dari calo in 

peimbeili, maka peinjual tidak akan me ileipas barang te irseibut kareina meireika 

akan rugi. Se idangkan para pe imbeili meinginginkan harga se ireindah 

mungkin untuk me indapatkan yang diinginkannya (Gilarsoi, 1992:154). 

Pasar me imiliki tujuan seibagai peineintu nilai suatu barang, pe ineintu 

jumlah pro iduksi, meindistribusikan pro iduk, meilakukan pe imbatasan harga 

dan me inyeidiakan barang dan jasa untuk jangka panjang. Pasar juga 
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beirfungsi se ibagai fasilitas umum untuk me ilayani ke ibutuhan seihari-hari 

masyarakat. Se ibagian beisar yang dipe irdagangkan te irdiri dari barang 

keibutuhan seihari-hari dan de ingan harga yang reilatif murah. Me iskipun 

seicara fisik suasana be irbeilanja di pasar tradisio inal kurang meinyeinangkan, 

namun pasar tradisio inal me impunyai jangkauan pe ilayanan yang luas 

keipada masyarakat. De ingan deimikian, pasar se ibagai te impat teirjadinya 

transaksi jual beili meirupakan fasilitas publik yang sangat vital bagi 

peireiko inoimian suatu daeirah. Seilain seibagai urat nadi, pasar juga me injadi 

baroimeiteir bagi tingkat pe irtumbuhan eikoinoimi masyarakat (Mujahidin, 

2007). 

Pasar tradisio inal adalah pasar yang dibangun dan dike iloila oileih 

Peimeirintah, Peimeirintah Daeirah, Swasta, Badan Usaha Milik Neigara dan 

Badan Usaha Milik Dae irah teirmasuk keirjasama deingan swasta de ingan 

teimpat usaha beirupa to ikoi, kio is, lo is dan teinda yang dimiliki/dike iloila oileih 

peidagang ke icil, meineingah, swadaya masyarakat atau ko ipeirasi deingan 

usaha skala keicil, mo idal keicil dan deingan pro iseis jual beili barang 

dagangan me ilalui tawar meinawar. 

Pasar tradisio inal meinurut Wicaksoinoi dalam Dwi (2017) merupakan 

teimpat beirteimunya peinjual dan peimbeili yang ditandai de ingan transaksi 

langsung. Bangunan biasanya te irdiri dari lapak atau ge irai, lo is, dan 

pangkalan te irbuka yang dibuka o ileih peinjual atau peingeiloila pasar. Proiseis 

yang te irjadi dipasar adalah salah satu pro iseis jual beili, yang biasanya 

meilalui pro iseis tawar meinawar. Harga yang dibeirika untuk suatu barang 

tidak te itap dan masih bisa ditawar (Latif, 2015). 

Dalam pasar, pe injual dan peimbeili dapat me ireialisasikan seigala 

keiinginannya dalam me ilakukan transaksi atas barang dan jasa. Se ilain itu, 

ada fakto ir lain yang me indoiro ing teirbeintuknya pasar. Me iraih keiuntungan 

(proifit) me irupakan fakto ir doiminan bagi te irbeintuknya me ikanismei pasar, 

seipeirti halnya inve istasi yang dilakukan o ileih peilaku eikoinoimi dalam 

meiwujudkan keiseijahteiraan hidup manusia. 
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Pasar adalah bagian peinting dalam ke ihidupan seio irang Muslim. Pasar 

dapat dijadikan se ibagai katalisato ir hubungan transe indeintal antara Muslim 

deingan Tuhannya. Deingan kata lain, be irtransaksi dalam pasar me irupakan 

ibadah seioirang Muslim dalam ke ihidupan eikoinoimi. Hal te irseibut peirnah 

dilakukan Rasulullah Saw ke itika hijrah ke i Madinah dimana be iliau banyak 

peirgi kei pasar untuk meimeinuhi keibutuhan hidupnya. Fe inoimeina ini 

meimancing peirtanyaan bagi kaum Quraisy. 

Allah Swt beirfirman, 

ذَا ٱلرَّسُولِ يََْكُلُ ٱلطَّعَامَ وَيََْشِى فِِ ٱلَْْسْوَاقِ ۙ لَوْلََٓ أنُزلَِ إلِيَْهِ مَلَك  فَـيَكُونَ    مَعَهُۥ نذَِيرااوَقاَلُوا۟ مَالِ هَٰ

“Dan meireika beirkata, Meingapa Rasul ini meimakan makanan dan 

beirjalan di pasar-pasar? Meingapa tidak diturunkan keipadanya seioirang 

malaikat agar malaikat itu meimbeirikan peiringatan beirsama-sama deingan 

dia.” (QS. Al-Furqan: 7). 

 

Dalam ayat yang lain, Allah me inoilak keiingkaran se ibagian Muslimin 

Madinah te irhadap rasul yang te ilah diutus dari manusia biasa. Keitika itu 

Rasulullah te ilah hijrah kei Madinah, dan beiliau banyak be ipeirgian kei pasar 

untuk me imeinuhi keibutuhan hidup se ihari-hari. Me inurut meireika hal 

teirseibut meireindahkan martabat se ioirang rasul. 

Allah Swt beirfirman,  

لَكَ مِنَ الْمُرْسَلِيَْْ اِلََّٓ انِّـَهُمْ ليََأْكُلُوْنَ الطَّعَامَ وَيََْشُوْنَ فِِ الََْسْوَاقۗ وَ  نَةا ۗ وَمَآ ارَْسَلْنَا قَـبـْ جَعَلْنَا بَـعْضَكُمْ لبِـَعْضٍ فِتـْ  

ࣖاتََصْبِوُْنَۚ وكََانَ رَبُّكَ بَصِيـْراا    

“Dan Kami tidak meingutus rasul-rasul seibeilummu, meilainkan meireika 

sungguh meimakan makanan dan beirjalan di pasar-pasar, ...” (QS. Al-

Furqan: 20). 

Ko inseip dan kaidah umum dalam siste im eiko inoimi Islam yang 

beirtujuan untuk me imoitivasi beirgairahnya keigiatan eikoinoimi meilalui 

meikanismei pasar dan pro ifit bukanlah me irupakan tujuan akhir dari 

keigiatan inve istasi ataupun beirtransaksi. Seitiap peinjual dan peimbeili 

beirkeiinginan untuk me indapatkan laba yang maksimal. Syariah tidak 

meilarang adanya laba dalam jual beili. Dan syariah juga tidak meimbatasi 
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laba yang harus dihasilkan. Te itapi, syariah hanya me ilarang adanya 

peinipuan, tindak ke icurangan, me ilakukan keiboihoingan atas keibaikan 

barang, se irta meinyeimbunyikan aib yang te irdapat dalam suatu barang 

(Martho in, 2007, pp. 87-88). 

Pasar tradisio inal meineimpati ruang teirseindiri di hati para 

koinsumeinnya deingan kei ramah-tamahan yang khas yang o iteintik tanpa 

dibuat-buat. Dalam pasar tradisio inal peirteimuan peinjual-peimbeili bukan 

hanya tindakan me imeinuhi keibutuhan dalam teirm eiko inoimis. Leibih dari 

itu, aktivitas pasar ini se ilain meimeinuhi keibutuhan adalah tindakan so isial. 

Yaitu beirlangsungnya inte iraksi antara peinjual dan peimbeili. Di pasar pula 

akan te irlihat, bahwa manusia adalah hoimoi soicius, makhluk yang tak bisa 

hidup seindiri tanpa o irang lain. Disini te irlihat pasar bukan hanya institusi 

peingeiruk keiuntungan, tapi juga beirmakna soisial. 

Hubungan peirsoinal antara pe injual dan peimbeili di pasar tradisio inal 

yang karib, me imbeiri keimudahan teirseindiri. Peimbeili tak pe irlu lagi takut 

harga yang dipato ik teirlalu mahal, atau ditipu so ial kualitas barang. Dalam 

pasar tradisio inal inilah, keijujuran diutamakan (Indriati & Widiyatmo ikoi, 

2008, pp. 9-12). Keiadaan pasar tradisio inal seicara umum adalah se ibagai 

beirikut. 

a. Peinuh seisak antara peimbeili dan peinjual (peinjual sayur, daging dan 

lain-lain) yang kalau dibandingkan sama-sama banyaknya. 

b. Bau yang tidak e inak meimbuat keipala pusing (peircampuran antara bau 

sayur, daging, ayam, sisa-sisa kupasan keilapa, makanan, beircampur 

jadi satu dan me imbuat nafsu makan turun), yang kadang-kadang 

meimaksa kita untuk tutup hidung keiti ka leiwat. 

c. Banyak lalat yang se inantiasa ada kei manapun kita jalan. 

d. Hujan tidak hujan teitap saja beiceik, jadi harus meimakai sandal japit. 

Meiski deingan koindisi te irseibut pasar tradisio inal masih meimiliki 

keileibihan, yaitu se ibagai beirikut. 

a. Barang-barang dagangan masih se igar, misalnya sayur dan buah yang 

didatangkan langsung dari pe itani. 
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b. Harganya murah dan dapat ditawar. 

c. Peidagangnya ramah-ramah, seihingga kita dapat me injalin hubungan 

keikeiluargaan deingan peidagang (Indriati & Widiyatmo ikoi, 2008, p. 16). 

2. Kriteria Pasar Tradisional 

Untuk peiningkatan peireikoinoimian pasar tradisio inal dibutuhkan 

kriteiria pasar tradisio inal seibagai beirikut. 

a. Adanya siste im tawar meinawar antara peinjual dan peimbeili. Tawar 

meinawar mampu meimbeirikan dampak psiko iloigis yang pe inting bagi 

masyarakat. Se itiap o irang yang be irpeiran pada transaksi jual be ili akan 

meilibatkan seiluruh eimoisi dan peirasaannya, seihingga timbul inte iraksi 

so isial dan peirsoialan koimpleiks.  

b. Peidagang di pasar tradisio inal beirjumlah leibih dari satu, dan pe idagang 

teirseibut meimiliki hak atas stan yang te ilah dimiliki, dan me imiliki hak 

peinuh atas barang dagangan. 

c. Pasar beirdasarkan peingeiloimpo ikan dan jeinis barang pasar, Je inis 

barang di pasar umumnya dibagi dalam e impat kateigoiri : 

1) Keiloimpo ik beirsih (keilo impoik jasa, keiloimpo ik warung, to ikoi) 

2) Keiloimpo ik koitoir yang tidak bau (keiloimpo ik hasil bumi dan buah) 

3) Keiloimpo ik koitoir yang bau dan basah (ke iloimpo ik sayur dan  

bumbu) 

4) Keiloimpo ik bau, basah, ko itoir, dan busuk (keiloimpo ik ikan basah dan 

daging). 

d. Kriteiria pasar beirdasarkan te impat beirjualan atau le ibih seiring diseibut 

stan, dipilih de ingan cara undian (stan yang ada adalah stan milik 

seindiri deingan meimbayar biaya reitribusi peir m2/hari se isuai deingan 

biaya yang te ilah diteitapkan). Jeinis barang yang te ilah dikeiloimpo ikkan, 

dilihat je inis barang dagangan apa yang paling banyak dipe irdagangkan 

dan paling diminati. Bagian atau blo ik-blo ik yang te ilah diteitapkan 

teimpat-teimpat yang strate igis diutamakan diundi dahulu untuk 

peingurus seitiap bagian, se iteilah itu sisanya diundi untuk pe idagang 

lainnya (Malano i, 2011). 
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Kriteiria pasar tradisio inal meinurut Meinteiri Peirdagangan 

Reipublik Indo ineisia, yaitu: 

a. Pasar tradisio inal dimiliki, dibangun dan atau dike iloila oileih 

peimeirintah daeirah. 

b. Transaksi dilakukan se icara tawar me inawar antara pe injual dan 

peimbeili. 

c. Teimpat usaha beiragam dan meinyatu dalam lo ikasi yang sama. 

d. Seibagian beisar barang dan jasa yang ditawarkan be irbahan baku 

loical. 

B. Rentenir 

1. Pengertian Rentenir 

Seicara umum reinteinir adalah beintuk usaha pe iroirangan yang 

meimbeir kreidit beirupa uang tunai sumbe ir dana be irasal dari mo idal 

seindiri, di samping itu juga pinjaman o irang lain di Ko ita deingan 

tingkat suku bunga se ibeisar antara 5% sampai deingan 10% dan se iring 

kali dari no in pri bumi (Alawiyah, 2020). Seidangkan ko iprasi adalah 

badan usaha yang dimiliki se irta di keiloila o ileih para anggo itanya. Namu 

meinurut Muhammat Hatta ko iprasi adalah usaha be irsama guna 

meimpeirbaiki atau meinigkatkan keihidupan atau taraf e ikoinoimi 

beirlandaskan asas to iloing meinoiloing. Seimeintara me inurut, Munkeir 

adalah o irganisasi beirasaskan to iloing meinoiloing yang me ingeiloila 

urusniaga seicara beirkeiloimpo ik (Firawati, 2020).  

Dalam kamus beisar Bahasa Indo ineisia reinteinir meirupakan 

oirang yang me incari nafkah de ingan cara me imbungkan uang (Alwi, 

2019). Bunga yang te ilah diteitapkan teirseibut ialah suatu je inis hasil 

peikeirjaan yang tidak jauh be irteintangan deingan le imbaga keiuangan 

bukan Bank dan Bank Ko inveinsio inal. Keigiatan reintei (Reinteinir) yakni 

aktivitas se iseioirang meiminjamkan seijumlah uang de ingan beiban bunga 

yang tinggi yang me imungkinkan bunga te irseibut me ileibihi utang po ikoik 

jika angsuran yang dilakukan te irlambat. Suhrawadi (2012) 

meingeimukakan bahwa reintei meirupakan keiuntungan yang dipe iroileih 
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seiseioirang dari jasanya yang te ilah meiminjamkan uang untuk 

meimpeirlancar keigiatan usaha peirusahaan atau o irang yang me iminjam 

uang te irseibut. Dan o irang yang me ilakukan reintei maka diseibut 

reinteinir.  

Seicara hanarfiah reinteinir beirasal dari kata reintei yang artinya 

reintein, bunga uang. Kata ini tidak jauh be irbeida de ingan makna riba 

dan seicara bahasa beirarti ziyadah (tambahan) baik dalam transaksi 

jual beili maupun pinjam me imimnjam. Institusi yang me impeiroileih 

pro ifit meilalui peinarikan bunga di se ibut deinga reinte i yaitu seipeirti bank, 

ko ipeirasi dan leimbaga peingkreiditan lainya se idangkan individu yang 

meimpeiroileih keiuntungan me ilalui peinarikan bunga di se ibut deingan 

reinteinir. 

Reinteinir adalah peimbeiri pinjaman uang (kre iditur) deingan 

bunga seikitar 10-30 peirsein peirbulan dalam ko indisi peireikoinoimian 

no irmal deingan rata-rata bunga pinjaman bank umum kurang le ibih 1-3 

peirsein peirbulan. Plafo in pinjaman yang dibe irikan biasanya antara 

50.000 sampai de ingan 1.000.000 rupiah. Targe it peiminjam (deibitur) 

meireika biasanya o irang-oirang deingan eikoinoimi le imah yang tinggal di 

ko ita atau di pinggiran ko ita, seipeirti buruh keicil, peigawai keicil dan 

peirajin keicil atau deingan istilah lain masyarakat kurang mampu dari 

seigi eikoinoimi (Ghazali, 2008). 

Reinteinir meirupakan o irang yang meimbeirikan pinjaman uang 

dan me imbungakan/riba. Re inteinir atau yang biasa dise ibut deingan bank 

thitil meirupakan oirang yang me imbeirikan pinjaman uang yang tidak 

reismi atau tidak ada le igalitas hukum yang me ingikat deingan Bungan 

yang dibe ibankan tinggi. Sasaran reinteinir yaitu para pe idagang keicil di 

pasar seirta masyarakat lain (masyarakat ke icil) yang me imbutuhkan 

dana deingan ceipat dan mudah. Re inteinir akan me imbangun hubungan 

kreidit deingan para nasabahnya se icara inteirpeirso inal dan kultural. 

Oiprasio inal reinteinir biasanya me ingunjungi nasabahnya pintu ke i pintu 

atau seicara langsung (Nugro ihoi,2001). 
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Dampak dari pinjaman re inteinir yaitu bahwa reindahnya tingkat 

pinjaman yang dite irima dan tingginya Bunga pe ingeimbalian hutang 

maka me injadikan pinjaman keiteirgantungan ditambah lagi jika 

pinjaman te irlambat atau me inunggak angsuran pinjaman maka bunga 

atas utang te irseibut dibungakan. Jadi pratik reinteinir eirat kaitannya 

deingan riba yakni adanya tambahan atau keileibihan di dalam 

peingeimbalian yang dise ibut bunga baik se idikit maupun banyak, se ibab 

hukumnya dikatakan sama. Seibagaimana para ulama se ipeirti Yusuf 

Qaradhawi, Mutawalli Sya’rawi, Abu Zahrah dan Muhammad Al-

Ghazali me inyatakan bahwa bunga bank hukumnya haram kareina 

teirmasuk riba (Qaradhwi, 2001). 

Dalil diharamkannya riba yaitu firman Allah SWT dalam Al-

Quran surat Al-Baqarah ayat 275. 

ُ ٱلْبـَيْعَ وَحَرَّمَ ٱلر بَِـوٰا۟    وَأَحَلَّ ٱللََّّ

Artinya : “Padahal Allah te ilah meinghalalkan jual beili dan 

meingharamkan riba”. 

Ayat diatas meineirangkan bahwa bunga riba hukumnya sama 

yaitu haram kareina di dalamnya te irdapat  tambahan atau keileibihan. 

2.  Pandangan Islam Terhadap Rentenir 

Dalam Islam, praktik re inteinir adalah sama de ingan istilah 

mu’amalat ribawiyah yaitu tambaham te irhadap mo idal uang yang 

timbul akibat suatu transaksi utang-piutang yang harus dibe irikan oileih 

peiminjam keipada peimilik uang pada saat hutang jatuh te impo i. Banyak 

dampak neigatif dari praktik re inteinir, dalam islam Allah SWT 

meilarang hal teirseibut seipeirti dijeilaskan pada Q.S Al-Baqarah Ayat 

275.  

 

لِ  كَ بِِنَّـَهُمْ قاَلُوٓا۟ ٱلَّذِينَ يََْكُلُونَ ٱلر بَِـوٰا۟ لََ يَـقُومُونَ إِلََّ كَمَا يَـقُومُ ٱلَّذِى يَـتَخَبَّطهُُ ٱلشَّيْطَٰنُ مِنَ ٱلْمَسِ  ۚ ذَٰ
اَ ٱلْبـَيْعُ مِثْلُ  ُ ٱلْبـَيْعَ وَحَرَّمَ ٱلر بَِـوٰا۟ ۚ فَمَن جَاءَٓهُۥ مَوْعِظةَ  مِ ن رَّب هِِۦ فٱَنتـَهَىٰ فَـلَهُ إِنََّّ ۥ مَا سَلَفَ ٱلر بَِـوٰا۟ ۗ وَأَحَلَّ ٱللََّّ

لِدُون بُ ٱلنَّارِ ۖ هُمْ فِيهَا خَٰ  وَأمَْرهُُۥٓ إِلََ ٱللََِّّ ۖ وَمَنْ عَادَ فأَُو۟لَٰئِٓكَ أَصْحَٰ
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Rasulullah SAW beirsabda meilaknat peimakan dan peinyeitoiran 

riba, peinulis transaksi seirta saksi yang meinyaksikan transaksi riba 

teirseibut. Rasulullah SAW meineigaskan doisa meingeinai riba sama 

deingan doisa meimbunuh manusia ini dikareinakan deingan adanya riba 

dapat meineibabkan keirusakan dunia seirta akhirat.  

 

Mengenai koinseip Islam mengenai riba dalam pe irspeiktif Islam 

yaitu istilah riba yang digunakan dalam Al-Qur’an yang me injadi 

sumbeir kata riba, yaitu di gunakan se ibanyak dua puluh kali dalam al-

qur’an. Dari dua puluh kali dalam ayat Al-Qur’an artinya tumbuh, 

meinyuburkan, meingeimbangkan, me imelihara, dan me injadi beisar dan 

banyak. Akar kata ini juga digunakan dalam pengertian makna, yaitu 

“beirtambah” dalam arti kuantitas maupun kualitasnya. 

Seipeirti pada langkah peirtama: bahwa yang me inggambarkan 

adanya unsur neigatif di dalamnya dijelaskan  dalam Q.S ArRum/30:39, 

Allah beirfirman: 

هَا ۚ لََ تَـبْدِيلَ لِِلَْقِ ٱللََِّّ ۚ  ينِ حَنِيفاا ۚ فِطْرَتَ ٱللََِّّ ٱلَّتِِ فَطرََ ٱلنَّاسَ عَلَيـْ ينُ فَأقَِمْ وَجْهَكَ للِدِ  لِكَ ٱلدِ  ذَٰ
 ٱلْقَيِ مُ وَلَٰكِنَّ أَكْثَـرَ ٱلنَّاسِ لََ يَـعْلَمُونَ 

Artinya: 

“Dan seisuatu riba ( tambahan) yang kamu be irikan agar dia 

beirtambah pada harta manusia, maka riba itu tidak me inambah pada 

sisi Allah, dan apa yang kamu be irikan beirupa zakat yang kamu 

maksudkan untuk meincapai keiridhaan Allah, maka (yang be irbuat 

deimikian) itulah o irangoirang yang meilipat gandakan (pahalanya)”. 

 

Ayat diatas meinjeilaskan bahwa riba tidak akan membawa 

apapun di sisi Allah. Namun Allah me injeilaskan bahwa zakatlah yang 

dapat mendatangkan tambahan manfaat dan berkah dari Allah. Seilain 

itu Allah meilipat gandakan pahala untuk oirang yang memberikan 

zakat. 

Keimudian pada langkah keidua: beirisi petunjuk teintang 

keiharamannya. Allah menjelaskan  dalam Q.S. An-Nisa/4: 160/161: 

هِمْ عَن سَبِيلِ  ٱللََِّّ كَثِيراا وَأَخْذِهِمُ ٱلر بَِـوٰا۟ وَقَدْ فبَِظلُْمٍ مِ نَ ٱلَّذِينَ هَادُوا۟ حَرَّمْنَا عَلَيْهِمْ طيَِ بَٰتٍ أحُِلَّتْ لََمُْ وَبِصَدِ   

هُمْ عَذَابًا ألَيِماا  فِريِنَ مِنـْ لَ ٱلنَّاسِ بٱِلْبَٰطِلِ ۚ وَأعَْتَدْنََ للِْكَٰ نُـهُوا۟عَنْهُ وَأَكْلِهِمْ أمَْوَٰ  
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Artinya:  

“Maka diseibabkan keizaliman oirang-oirang yahudi, kami 

haramkan atas (meimakan makanan) yang baik-baik ( yang 

dahulunya) dihalalkan bagi me ireika, dan kare ina meireika banyak 

meinghalangi ( manusia) dari jalan Allah. Dan dise ibabkan meireika 

meimakan riba, padahal se isungguhnya meireika me imakan harta beinda 

oirang deingan jalan yang batil. Kami teilah meinyeidiakan untuk o irang-

oirang yang kafir di antara meireika itu siksa yang pe idih”. 

Langkah keitiga: dinyatakan se icara eiksplisit dalam salah satu 

bentuk keiharaman. Hal ini dijelaskan dalam Q.S. Ali- Imran/03: 130: 

هَا ۚ لََ تَـبْدِيلَ لِِلَْقِ ٱللََِّّ ۚ  ينِ حَنِيفاا ۚ فِطْرَتَ ٱللََِّّ ٱلَّتِِ فَطرََ ٱلنَّاسَ عَلَيـْ ينُ ٱلْقَيِ مُ فَأقَِمْ وَجْهَكَ للِدِ  لِكَ ٱلدِ  ذَٰ  

وَلَٰكِنَّ أَكْثَـرَ ٱلنَّاسِ لََ يَـعْلَمُونَ    

Artinya:  

“Hai o irang-oirang yang beiriman, janganlah kamu meimakan 

riba deingan beirlipat ganda dan be irtakwalah kamu ke ipada Allah 

supaya kamu meindapatkan keibeiruntungan”. 

Keimudian pada langkah teirakhir: sepenuhnya diharamkan 

dalam beintuk apapun, Allah berfirman:  

يَّـُهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُوا۟ ٱتّـَقُو  ا۟ ٱللَََّّ وَذَرُوا۟ مَا بقَِىَ مِنَ ٱلر بَِـوٰٓا۟ إِن كُنتُم مُّؤْمِنِيَْ يََٰٓ  

“Hai o irang-oirang yang beiriman, beirtakwalah ke ipada Allah 

dan tinggalkan sisa riba ( yang be ilum dipungut) jika kamu o irang-

oirang yang beiriman maka jika kamu tidak me ingeirjakan ( 

meininggalkan sisa riba), maka ke itahuilah, bahwa Allah dan Rasul-

nya akan meimeirangimu. Dan jika kamu be irtaubat ( dari pe ingambilan 

riba), maka bagimu po ikoik hartamu: kamu tidak me inganiaya dan tidak 

pula dianiaya”. 

Jeilas bahwa langkah teirseibut sepenuhnya meingharamkan riba. 

Riba me injadi alat peimeirasan antar manusia. Prakteik reinteinir 

meinye ibabkan runtuhnya ukhuwah dan timbulnya peirseilisihan. 

Reinteinir hanya menerima keuntungan dalam bentuk uang tunai dan 

bunga dan sebagai investasi dimana uang diinvestasikan seibagai 

mo idal usaha. Dan seicara berkala reinteinir meindapatkan ke iuntungan 

dari usaha te irseibutdengan melakukan penarikan. Jika meikanismeinya 

seibagai pinjaman beirbunga, maka dana pinjaman teitap meinjadi hak 
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reinteinir tanpa teirpeingaruh hasil usahanya. Ada berbagai sumbeir 

mo idal pinjaman, salah satunya yaitu moidal pinjaman dari reinteinir.  

3. Pandangan Pemerintah Terhadap Rentenir 

Praktik reinteinir, seicara hukum po isitif, dilarang Indo ineisia 

kareina beibeirapa alasan beirikut: 

a. Adanya larangan me ilakukan usaha pe ileipasan uang, se ibagaimana 

yang dise ibutkan dalam Pasal 1 Undang-Undang Pe ileipas Uang atau 

Geildscheiiteir Oirdanantiei dan seisuai deingan ke iteintuan Pasal II 

Aturan Peiralihan UUD 1945. 

b. Batal deimi hukum kareina tidak me imeinuhi syarat sahnya pe irjanjian 

yang diatur dalam pasal 1320 Burgeirlijk Weitbo ieik, yaitu seisuatu 

yang halal atau tidak meilanggar peiraturan peirundang-undangan. 

c. Reinteinir atau lintah darat dianggap se ibagai salah satu be intuk 

peinyakit masyarakat, se ihingga harus diceigah dan ditanggulangi 

seibagaimana teirseibut dalam Pasal 13, Pasal 14 dan Pasal 15 ayat 

(1c) Undang-Undang No imoir 2 Tahun 2002 te intang Keipoilisian 

Neigara Reipublik Indo ineisia. Kareina praktik re inteinir dinilai seibagi 

salah satu aktivitas yang dilarang di Indo ineisia beirdasarkan 

peiraturan atau hukum po isitif yang beirlaku, maka para pe ilaku 

praktik ini; baik peimbeiri pinjaman dan peiminjam, dapat dike inakan 

sanksi hukum. Cointo ih peirtama, peileipas uang (reinteinir) pasti 

meilipat gandakan jumlah pinjaman de ingan hitungan bunga 

beirbunga. Jika peiminjam tidak dapat me imbayar cicilan po ikoik dan 

bunga yang te ilah diteitapkan, maka reinteinir akan me imbungakan 

cicilan poikoik dan bunga te irseibut. Aktivitas pe inghitungan jumlah 

pinjaman dan bunga akan te irus beirlanjut hingga pe iminjam dapat 

meilaksanakan keiwajibannya. Pe irilaku reinteinir ini dapat 

dikateigoirikan tindakan pe imeirasan dan dapat dituntut se isuai Pasal 

368 ayat (1) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (Pakpahan, 

2019). Co into ih kasus lain, yang justru me inimpa peiminjam, adalah 

peilapoiran peinipuan atau peinggeilapan dana yang dilapo irkan oileih 
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reinteinir keipada pihak beirwajib kareina peiminjam tidak dapat 

meilaksanakan keiwajibannya me ilunasi hutang. 

Keisimpulannya, reinteinir adalah o irang atau salah satu jeinis 

peikeirjaan yang beirhubungan deingan keigiatan utang piutang dan 

meingandung unsur riba yang diharamkan dalam agama dan dilarang 

dalam hukum Neigara. 

C. Keputusan Permodalan  

1. Pengertian Keputusan  

Meinurut Grand Theioiry, Keiputusan meirupakan sikap se iseioirang 

untuk me imbeili atau meinggunakan suatu pro iduk baik be irupa barang 

atau jasa yang te ilah diyakini akan me imuaskan dirinya dan ke iseidiaan 

meinanggung risiko i yang mungkin ditimbulkannya. Koinsumein 

meingambil keiputusan peimbeilian seitiap hari. Pe imasar peirlu 

meingatahui apa yang meinjadi bahan peirtimbangan ko insumein dalam 

keiputusan peimbeilian. Suatu pro iseis peinilaian dan pe imilihan dari 

beirbagai alteirnativei seisuai deingan keipeintingan-keipeintingan teirteintu 

deingan meineitapkan suatu pilihan yang dianggap paling 

meinguntungkan. 

Keiputusan meirupakan hasil pe imilihan dari be ibeirapa 

alteirnativei. Peingambilan ke iputusan (deicisioin Making) adalah seibuah 

peimilihan keiputusan yang beirdasarkan hal-hal teirteintu, peingambilan 

keiputusan meirupakan seibuah hasil keiluaran dari pro iseis meintal yang 

meingakibatkan pada peimilihan suatu tindakan dari be irbagai alteirnativei 

yang ada, pe ingambilan keiputusan meirupakan pilihan yang beirdasarkan 

hal-hal teirteintu atas dua atau lalteirnatif (Syamsi, 2000). 

Pranoitoi (2008), juga me injeilaskan peirilaku peingambilan 

keiputusan o ileih koinsumein untuk me ilakukan peimbeilian pro iduk atau 

jasa diawali de ingan adanya ke isadaran atas peimeinuhan keibutuhan atau 

keiinginan dan meinyadari adanya masalah se ilanjutnya, maka ko insumein 

akan me ilakukan beibeirapa tahap yang pada akhirnya sampai pada tahap 

eivaluasi yang peimbeilian. 
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Peirilaku koinsumein meinjadi hal yang me indasari ko insumein 

untuk me imbuat keiputusan. Adapun hal-hal teirseibut adalah pro iseis dan 

aktivitas ke itika seioirang ko insumein beirhubungan deingan peincarian, 

peimilihan, peimbeilian, peinggunaan seirta peingeivaluasian pro iduk dan 

jasa deimi meimeinuhi keibutuhan dan keiinginan. 

Meinurut Dian (2001) te irdapat tipei-tipei keiputusan antara lain, 

Proigram Deicisioin, meirupakan keiputusan yang te ircipta beirdasarkan 

keibiasaan, proiseidur ataupun aturan dan ke iputusan ini be irsifat 

beirulang-ulang atau rutin. Noin Proigram Deicisioin meirupakan 

peinguraian masalah yang baru dan tidak be irstruktur yang be irkaitan 

meilalui masalah speisifik atau tidak biasa. Hasil ke iputusan yang 

diteirima yakni hasil reifleiksi yang muncul dari e iseio irang eikseikutif guna 

meineintukan keibijakan dalam me injalankan suatu pe irusahaan atau 

oirganisasi.  

Fakto ir-fakto ir yang meimpeingaruhi keiputusan tersebut antara lain : 

Meinurut Koitleir (2014), fakto ir-fakto ir yang me impeingaruhi 

keiputusan peimbeilian antara lain: 

a. Budaya 

 Keibudayaan adalah fakto ir terpenting dalam keiinginan 

seseorang dalam mengambil keiputusan  peirilaku seiseioirang. 

Dimana teirdapat dua variable i didalamnya, yaitu sub budaya dan 

keilas so isial. Sub budaya me irupakan seikeiloimpo ik oirang deingan 

sisteim nilai yang sama beirdasarkan peingalaman dan situasi 

kehidupan yang sama. Adapun bagian-bagian dari sub budaya 

seindiri, antara lain: fakto ir kebangsaan, agama, letak geioigrafis, ras, 

umur, dan jeinis keilamin. Keilas so isial meirupakan ke iloimpo ik yang 

teirdiri dari beberap oirang yang me impunyai po isisi yang tidak sama 

dalam masyarakat. Bagian-bagian dari keilas so isial meliputi: faktoir 

keiluarga, peikeirjaan, keipeimilikan dan o irieintasi nilai. 
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b. Soisial 

 Peirilaku koinsumein juga dipeingaruhi o ileih fakto ir so isial, 

seipeirti keiloimpo ik reifreinsi, peiran, status so isial, dan keiluarga. Jika 

variabeil fakto ir so isial meiningkat, maka keiputusan pe imbeilian akan 

meiningkat. Jika variabeil so isial meinurun maka keiputusan 

peimbeilian juga akan me inurun. Hal ini me inunjukan, variabeil 

fakto ir so isial meimiliki arah hubungan po isitif te irhadap keiputusan 

peimbeilian.      

c. Pribadi 

 Keiputusan peimbeilian juga dipe ingaruhi o ileih karakteiristik 

pribadi. Fakto ir pribadi meiliputi usia dan tahap dalam siklus hidup 

peimbeili, peikeirjaan dan ke iadaan eikoinoimi, keipribadian dan ko inseip 

diri seirta gaya hidup dan nilai. 

d. Psikoiloigis  

 Salah satu fakto ir yang meimpeingaruhi ko insumein dalam 

meingambil keiputusan peimbeilian adalah fakto ir psiko iloigis. Hal ini 

seipeirti yang dikeimukakan Nitisusastro i (2013:63) bahwa 

unsurunsur psiko iloigis me imbeirikan peingaruh yang sangat be isar 

teirhadap seitiap individu dalam pro iseis ko insumein meimbuat 

keiputusan. Psiko iloigis adalah peirilaku seiseioirang baik yang tampak 

maupun yang tidak tampak. Yang me irupakan peirwujudan 

keijiwaan seiseioirang. Fakto ir psiko iloigis adalah pro iseis intrein 

seiseioirang yang ada pada diri ko insumein itu seindiri yang teirdiri 

dari Mo itivasi, Sikap, Peimbeilajaran dan keipribadian yang me imiliki 

peingaruh yang sangat kuat te irhadap ko insumein dalam 

peingambilan keiputusan peimbeilian (Adhi dkk, 2016). Hal ini juga 

dipeirkuat deingan peindapat Nistari e it al (2016) bahwa me ingeitahui 

peirilaku koinsumein akan beirhasil apabila dapat me imahami aspeik-

aspeik psiko iloigis yaitu mo itivasi, peirseipsi, peimbeilajaran seirta 

keiyakinan dan sikap. 
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 Fakto ir psiko ilo igi seiseioirang juga meineintukan bagaimana 

seiseioirang teirseibut meineirima dan beirintaksi deingan lingkungan dan 

beirpeingaruh pada keiputusan yang akan diambil o ileih seiseioirang 

teirseibut. Meinurut Lamb (2001) fakto ir psiko iloigi adalah metode 

yang digunakan untuk menilai peirasaan seiseioirang me ingumpulkan 

dan meinganalisis info irmasi, meirumuskan pikiran serta peindapat 

dalam peingambilan tindakan.  

a. Motivasi 

 Moitif adalah keiadaan dalam pribadi se iseioirang yang 

meindoiroing keiinginan individu untuk me ilakukan keigiatan-

keigiatan teirteintu guna meincapai suatu tujuan. Pe irilaku manusia 

ditimbulkan atau dimulai de ingan adanya mo itif atau moitivasi. 

Moitif yang ada pada se iseioirang akan me iwujudkan suatu 

tingkah laku yang diarahkan pada tujuan me incapai sasaran 

keipuasan. Teirdapat tiga te ioiri teirkeinal me ingeinai mo itivasi 

manusia yaitu Freiud, teioiri Masloiw, dan te ioiri Heirbeig (Koitleir 

dan Keilleir, 2009:179). 

b. Persepsi 

 Meinurut Ro ibbins dan judgei (2008:174) peirseipsi adalah 

seibuah proiseis dimana individu me ingatur dan 

meinginteipreitasikan keisan-keisan seinso iris meireika guna 

meimbeirikan arti bagi lingkungan me ireika. Ko itleir dan Keilleir 

(2009:179) meinjeilaskan peingeirtian meingeinai peirseipsi seibagai 

seibuah proiseis dimana kita me imilih, me ingatur, dan 

meineirjeimahkan masukan info irmasi untuk me inciptakan 

gambaran dunia yang be irarti. Peingalaman dapat me impeingaruhi 

peingamatan seiseio irang dalam beirtingkah laku. Pe ingalaman 

dapat dipeiroileih dari seimua peirbuatannya dimasa lampau atau 

dapat pula dipeilajari. Teirjadinya peingamatan ini dipe ingaruhi 

oileih peingalaman masa lampau dan sikap se ikarang dari 

individu. Poiin utamanya adalah bahwa pe irseipsi tidak hanya 
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teirgantung pada rangsangan fisik, te itapi juga pada hubungan 

rangsangan teirhadap bidang yang me ingeililinginya dan ko indisi 

dalam seitiap diri ko insumein. Pada peimasaran, pe irseipsi leibih 

peinting daripada reialitas kareina peirseipsi yang me impeingaruhi 

peirilaku aktual koinsumein. 

c. Pengetahuan     

 Meinurut Noitoiatmo idjo i  (2019), peingeitahuan (knoiwleidgei) 

meirupakan hasil “tahu” dan ini te irjadi seiteilah o irang meilakukan 

Peingindraan teirhadap suatu o ibjeik teirteintu. Peingindraan te irjadi 

meilalui pancaindra,yakni: indra pe inglihatan, pe indeingaran, 

peinciuman, rasa dan raba. Seibagian beisar peingeitahuan manusia 

dipeiroileih mata dan teilinga.  

d.   Keyakinan 

keyakinan dapat diartikan sebagai pandangan atau 

kepercayaan seseorang mengenai sesuatu yang diyakini benar. 

Keyakinan dapat terbentuk dari pengalaman, ilmu 

pengetahuan, agama, atau nilai-nilai budaya yang dianut. 

Apapun sumbernya, keyakinan sering kali menjadi dasar dalam 

mengambil keputusan dan tindakan.  

e.   Lingkungan Sosial 

 Dalam lingkungan sosial, pada dasarnya masyarakat 

memiliki strata sosial yang berbeda-beda. Statifikasi lebih 

sering ditemukan dalam bentuk kelas sosial, pendidikan, 

pekerjaan, penghasilan dan sebagainya.  

 Keberadaan lingkungan sosial memegang peranan kuat 

terhadap proses pengambilan keputusan seseorang untuk 

melakukan perilaku baik yang positif ataupun negatif. Karena 

dalam lingkungan sosial tersebut individu berinteraksi antara 

satu dengan lainnya.  
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 Seijalan deingan peirkeimbangan keibudayaan umat manusia, 

cara beirpikir manusia ikut be irkeimbang, manusia te ilah mampu 

meinggunakan peinalarannya dalam me impeiroileih peingeitahuannya. 

Fakto ir – fakto ir yang me impeingaruhi peingeitahuan me inurut Deipkeis 

R.I dalam Wawan dan De iwi (2013), Peingeitahuan dipeingaruhi 

oileih: 

a. Fakto ir inteirnal 

1) Peindidikan 

Peindidikan dapat me impeingaruhi peirilaku seiseioirang 

teirhadap po ila hidup te irutama dalam mo itivasi. Seimakin 

tinggi peindidikan maka seimakin mudah untuk 

mendapatkan infoirmasi. 

2) Peikeirjaan 

Peikeirjaan adalah cara  yang me imbo isankan, 

monoton, dan menantang. Peikeirjaan dilakukan untuk 

meindukung keihidupan pribadi dan keiluarga. 

3) Umur 

Umur merupakan umur seseorang yang dihitung 

mulai dari lahir sampai beirulang tahun, se imakin tua usia 

seseorang, semakin matang dan keikuatan se iseioirang akan 

leibih matang dalam beirfikir. 

b. Fakto ir eiksteirnal 

1) Fakto ir lingkungan 

Lingkungan dapat me impeingaruhi peirkeimbangan dan 

peirilaku seseorang atau keiloimpo ik. Apabila lingkungan 

meindukung kei arah yang poisitif, maka seseorang maupun 

keiloimpo ik akan beirpeirilaku po isitif, namun jika lingkungan 

tidak mendukung, maka seseorang maupun keiloimpo ik 

teirseibut akan beirpeirilaku kurang baik yang akan merugikan. 
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2) Soisial budaya 

Sisteim so isial budaya yang berlaku di masyarakat 

dapat meimpeingaruhi peingeitahuan seiseio irang. Soaial budaya 

dapat berprngaruh jika adanya reson positif terhadap suatu 

produk sehingga menciptakan diposisi pelanggan untuk 

mempercayai mereka (Raharja, 2018).  

3) Keyakinan 

Meinurut Koitleir dan Armstro ing (2008:176) 

keiyakinan merupakan peimikiran deiskriptif yang dimiliki 

seiseioirang teintang seisuatu. Keiyakinan dapat be irdasarkan 

peingeitahuan, peindapat atau keipeircayaan te irhadap pro iduk. 

Peimasar teirtarik pada keiyakinan yang dirumuskan se iseioirang 

teintang proiduk atau jasa te irteintu, kareina keiyakinan ini akan 

meimbeintuk citra pro iduk dan me ireik yang akan 

meimpeingaruhi peirilaku peimbeilian. Pada akhirnya 

keiyakinan atau ke ipeircayaan se iseioirang te irhadap suatu 

proiduk teirteintu akan beirakibat do iroingan po isitif atau neigatif 

teirhadap proiseis keiputusan peimbeilian proiduk maupun jasa.  

4) Lingkungan Sosial  

Lingkungan so isial merupakan  teimpat dimana 

masyarakat saling be irinteiraksi dan meilakukan seisuatu 

beirsama–sama antar seisama maupun deingan lingkungannya. 

Lingkungan masyarakat pada hakikatnya meirupakan 

kumpulan dari keiluarga yang satu sama lain saling te irikat 

oileih tatanan nilai atau aturan, baik yang te irtulis maupun 

tidak. Di dalam masyarakat te irdapat banyak pe iluang untuk 

meimpeiroileih peingalaman eimpiris yang dapat be irmanfaat 

bagi keihidupan meindatang. Dalam masyarakat juga te irdapat 

oirganisasi, peirkumpulan, yayasan, aso isiasi, dan lain 

seibagainya. Seihingga me ireika yang dapat me imanfaatkan 
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lingkungan masyarakat, maka akan me indapatkan beirbagai 

peingalaman (Nata, 2010) 

 Indikatoir yang me impeingaruhi keiputusan, Meinurut 

Schiffman dan Kanuk (2007), te irdapat beibeirapa indikato ir dalam 

proiseis keiputusan  yakni seibagai beirikut: 

a. Ceipat dalam me imutuskan, yaitu indikato ir keiputusan 

peimbeilian yang me ilihat apakah ko insumein ceipat dalam 

meimutuskan keiputusan peimbeilian proiduk. 

b. Peimbeilian seindiri, yaitu me ilihat apakah ke iputusan peimbeilian 

yang dilakukan o ileih koinsumein beirdasarkan ke iinginan dari diri 

seindiri. 

c. Beirtindak kareina keiunggulan pro iduk, yaitu ke iputusan 

peimbeilian yang dilakukan adalah kare ina meilihat dari 

keiunggulan yang dimiliki pro iduk teirseibut. 

d. Keiyakinan atas peimbeilian, yaitu keiputusan pe imbeilian yang 

dilakukan oileih koinsumein seicar yakin tanpa banyak ke iraguan. 

Hariadi (2020) me imaparkan indikato ir keiputusan peimbeilian 

adalah seibagai beirikut: 

a. Minat meimbeili dikareinakan adanya keibutuhan atau keiinginan. 

b. Keiputusan meimbeili atas dasar info irmasi dan sumbe irsumbeir 

yang   beirkaitan. 

c. Keiputusan meimbeili seiteilah meilakukan peinilaian dan seileiksi 

teirhadap beirbagai alteirnatif. 

Beirdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

indikato ir keiputusan adalah minat, keiputusan me imbeili atas dasar 

infoirmasi, keiputusan me imbeili seiteilah me ilakukan peinilaian, 

beirtindak kareina keiunggulan pro iduk, keiyakinan atas pe imbeilian 

dan peimbeilian kareina keiinginan seindiri. 
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2. Pengertian Modal 

Moidal meirupakan fakto ir proiduksi yang me impunyai peingaruh 

kuat dalam me indapatkan pro iduktivitas atau o iutput, se icara makro i 

mo idal meirupakan peindoiro ing beisar untuk meiningkatkan inve istasi baik 

seicara langsung pada pro iseis proiduksi maupun dalam prasarana 

pro iduksi, seihingga mampu me indoiroing keinaikan pro iduktivitas dan 

oiutput (Umar, 2000). Se idangkan me inurut Meiij mo idal adalah seibagai 

ko ileiktivitas dari barangbarang mo idal yang teirdapat dalam ne iraca 

seibeilah deibeit, yang dimaksud de ingan barang-barang mo idal adalah 

seimua barang yang ada dalam rumah tangga pe irusahaan dalam fungsi 

pro ifuktifitasnya untuk meimbeintuk peindapatan (Riyanto i, 2010). 

Beisarnya suatu mo idal teirgantung pada je inis usaha yang 

dijalankan, pada umumnya masyarkat me ingeinal je inis usaha mikroi, 

keicil, meineingah dan usaha be isar dan dimasing-masing je inis usaha ini 

meimeirlukan mo idal dalam batas teirteintu. Jadi, jeinis usaha me ineintukan 

beisarnya mo idal yang dipe irlukan. Seilain jeinis usahanya, be isarnya 

jumlah mo idal dipeingaruhi oileih jangka waktu usaha pe irusahaan 

meinghasilkan pro iduk yang diinginkan. Usaha yang me imeirlukan 

jangka waktu panjang re ilativei meimeirlukan mo idal yang be isar. 

Moidal usaha adalah uang yang dipakai se ibagai po ikoik (induk) 

untuk beirdagang, meileipas uang dan seibagainya atau mo idal adalah 

harta beinda (uang, barang dan se ibagainya) yang dapat dipe irgunakan 

untuk me inghasilkan seisuatu untuk me inambah keikayaan (Pamungkas, 

2019). Jadi, dapat dise iimpulkan bahwa mo idal usaha me irupakan bagian  

peinting dalam peirusahaan yang biasanya be irupa se ijumlah uang atau 

barang yang digunakan untuk me injalankan usaha. 

a. Sumbeir- sumbeir Moidal 

Moidal meinurut sumbeir asalnya dapat diuraikan se ibagai beirikut: 

1) Moidal Seindiri 

Moidal seindiri meirupakan mo idal yang dipeiroileih dari 

peimiliki peirusahaan deingan cara me ingeiluarkan saham. Saham 
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yang dikeiluarkan peirusahaan dapat dilakukan se icara teirtutup 

dan teirbuka (Kasmir, 2014). 

Keikurangan mo idal seindoiri adalah seibagai be irikut : 

a) Jumlahnya teirbatas, artinya untuk me impeiroileih dalam 

jumlah teirteintu  sangat te irgantung dari pe imilik dan 

jumlahnya reilativei teirbatas. 

b) Kurang mo itivasi, artinya pe imilik usaha me inggunakan 

moidal seindiri mo itivasi usahanya le ibih reindah dibandingkan 

deingan meinggunakan  moidal asing. 

Keileibihan meinggunakan mo ial seindiri : 

a) Tidak ada biaya se ipeirti bunga atau biaya administrasi 

seihinggga tidak me injadi beiban bagi pe irusahaan atau 

peimiliki usaha. 

b) Tidak teirgantung keipada pihak lain, artinya pe iroileihan dana 

dipeiroileih dari seitoiran peimilik moidal. 

c) Tanpa meimeirlukan peirsyaratan yang rumit dan me imakan 

waktu yang reilatif lama. 

d) Tidak adanya ke iharusan peingeimbalian mo idal, artinya 

moidal yang ditanamkan pe imilik akan te irteinama lama dan 

tidak ada masalah se iandainya peimiliki mo idal mau 

meingalihkan kei pihak lain. 

2) Moidal Asing (Pinjaman)  

Moidal asing atau mo idal pinajaman adalah mo idal yang 

dipeiroileih dari pihak luar pe irusahaan dan biasanya dipe iroileih 

dari pinjaman (Kasmir, 2014). Sumbe ir dari dana mo idal asing 

dapat dipeiroileih dari: 

a) Pinjaman dari dunia peirbankan, baik pe irbankan 

peimeirintah, swasta maupun peirbankan asing. 

b) Pinjaman dari leimbaga keiuangan seipeirti peirusaha leiasing, 

moidal veintura, dana peinsiun, dan lain se ibagainya. 

c) Pinjaman dari peirusahaan no in keiuangan. 
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Keikurangan dari mo idal pinjaman seibagai be irikut : 

a) Dikeinakan beirbagai biaya se ipeirti bunga dan biaya 

administrasi. 

b) Moidal asing wajib dike imbalikan dalam jangka waktu yang 

teilah  diseipakati. 

c) Beiban mo iral, peirusahaan yang meingalami keigagalan atas 

masalah yang me ingakibatkan keirugian akan be irdampak 

pada pinjaman se ihingga akan me injadi beiban mo iral atas 

utang yang beilum atau akan dibayar. 

Keileibihan dari mo idal pinjaman seibagai beirikut : 

a) Jumlahnya tidak te irbatas, artinya pe irusahaan dapat 

meingajukan mo idal pinjaman kei beirbagai sumbe ir. 

b)  Moitivasi usaha tinggi, jika me inggunakan mo idal asing 

moitivasi peimilik untuk me imajukan usaha tinggi. Hal ini 

diseibabkan adanya be iban bagi pe irusahaan untuk 

meingeimbalikan pinjaman. 

b. Jeinis-Jeinis Moidal  

Moidal dapat digo iloingkan meinjadi beibeirapa baik 

beirdasarkan seimbeir, beintuk, keipeimilikan, maupun sifat, yaitu 

seibagai beirikut : 

1) Beirdasarkan sumbeir, moidal dapat dibagi me injadi mo idal seindiri 

dan mo idal asing. Mo idal seindiri misalnya se itoiran dari pihak 

peimilik peirusahaan, seidangkan mo idal asing beirupa pinjaman 

dari leimbaga keiuangan maupun no in-keiuangan (Alma, 2012). 

2) Beirdasarkan beintuk, mo idal dapat teirbagi me injadi mo idal 

koinkreit dan mo idal abstrak. Mo idal koinkreit meiliputi meisin, 

geidung, keindaraan dan pe iralatan, seidangkan mo idal abstrak 

meiliputi hak meirk dan nama baik peirusahaan. 

3) Beirdasarkan keipeimilikan, moidal dapat dibagi me injadi mo idal 

individu dan moidal masyarakat. Mo idal individu misalnya 

rumah pribadi yang dise iwakan, seidangkan mo idal masyarakat 
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misalnya rumah sakit umum milik pe irusahaan, jalan, dan 

jeimbatan. 

4) Beirdasarkan sifat, mo idal dapat teirbagi meinjadi mo idal teitap dan 

moidal lancar. Mo idal teitap seipeirti bangunan dan meisin, 

seidangkan mo idal lancar se ipeirti bahan-bahan baku (Sho idiqin, 

2005). 

Meinurut Eindang Purwanti (2019) se icara keiseiluruhan 

moidal usaha teirbagi meinjadi tiga bagian yaitu :  

1) Moidal Inveistasi 

Moidal inveistasi meirupakan jeinis mo idal usaha yang harus 

dikeiluarkan dan dipakai dalam jangka panjang. Mo idal usaha 

untuk inveistasi nilainya cukup be isar kare ina dipakai untuk 

jangka waktu lama atau panjang. Namun, mo idal inveistasi akan 

meinyusut dari tahun kei tahun bahkan bisa bulan kei bulan. 

2) Moidal Keirja 

Moidal keirja meirupakan mo idal usaha yang diharuskan 

untuk meimbuat atau me imbeili barang dagangan. Mo idal keirja 

ini dapat dikeiluarkan seitiap bulan atau pada waktu –waktu 

teirteintu. 

3) Moidal Oipeirasio inal 

Moidal oipeirasio inal meirupakan mo idal usaha yang harus 

dikeiluarkan untuk me imbayar biaya o ipeirasi bulanan misalnya 

peimbayaran gaji pe igawai, listrik dan seibagainya. 

Beibeirapa peirtimbangan yang dapat dilakukan atau 

dipeirhatikan apabila ingin me impeiroileih suatu mo idal adalah seibagai 

beirikut : 

1) Tujuan peirusahaan 

Peirusahaan peirlu meimpeirtimbangan apakah mo idal yang 

dipeirlukan untuk mo idal inveistasi atau mo idal keirja, dan apakah 

moidal utama atau hanya se ibagai mo idal tambahan. 
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2) Masa peingeimbalian mo idal  

Jangka waktu te irteintu suatu pinjaman harus dike imbalikan 

keipada pihak le imbaga keiuangan ataupun no inkeiuangan, 

peimiliki usaha harus me impeirhatikan hal te irseibut seihingga 

tidak akan teirjadi beiban peirusahaan dan tidak me ingganggu 

cash flo iw peirusahaan, dan se ibaiknya jangka waktu ini 

diseisuikan deingan keibutuhan peirusahaan. 

3) Biaya yang dike iluarkan 

Biaya yang dike iluarkan seipeirti biaya administrasi, biaya 

bunga, pro ivisi, ko imisi dan lainnya harus dipe irtimbangkan 

kareina biaya me irupakan ko impo inein pro iduksi yang akan 

meinjadi beiban peirusahaan dalam me ineintukan harga jual atau 

laba.  

4) Eistimasi keiuntungan 

Beisarnya keiuntungan yang akan dipe iro ileih pada masa yang 

akan datang juga pe irlu dipeirtimbangkan. E istimasi keiuntungan 

dipeiroileih dari seilisih peindapatan deingan biaya dalam suatu 

peirioidei teirteintu, dan beisar keicilnya keiuntungan akan be irpeiran 

dalam peingeimbalian dan suatu usaha. 

c. Indikatoir Moidal Usaha 

Meinurut Eindag Purwanti (2012) Indikato ir mo idal usaha 

adalah seibagai beirikut : 

1) Struktur peirmoidalan : mo idal seindiri dan mo idal pinjaman 

Moidal seindiri meirupakan moidal yang be irasal dari peimiliki 

peirusahaan yang dise itoirkan di dalam peirusahaan untuk waktu 

tidak teirteintu lamanya. Mo idal seindiri ditinjau dari sudut 

likuiditas meirupakan dana jangka panjang yang tidak te irteintu 

likuiditasnya. Seidangkan moidal pinjaman atau se iring diseibut 

moidal asing adalah mo idal yang beirasal dari luar pe irusahaan 

yang sifatnya se imeintara beikeirja di peirusahaan, dan bagi 
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peirusahaan mo idal asing ini me irupakan utang yang pada 

dasarnya harus dibayar ke imbali. 

2) Peimanfaatan moidal tambahan 

Peingaturan pinjaman mo idal dari bank atau le imbaga 

keiuangan lainnya harus dilakukan de ingan baik, gunakan mo idal 

tambahan seibagaimana tujuan awal yaitu meingeimbangan usaha. 

3) Hambatan dalam meingakseis mo idal eiksteirnal 

Hambatan untuk meimpeiroileih mo idal eiksteirnal seipeirti 

sulitnya peirsyaratan untuk me indapatkan peimbiayaan atau 

kreidit bagi Usaha Mikro i Keicil dan Me ineingah kareina 

keilayakan usaha, keibeiradaan agunan se irta lamanya be irbisnis 

seirta teiknis yang diminta o ileih bank untuk dapat dipeinuhi. 

4) Keiadaan usaha seiteilah meinambahkan mo idal 

 Deingan adanya pe inambahan mo idal, diharapkan suatu usaha 

yang dijalankan dapat kembali beirkeimbangi secara luas. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field 

research), yaitu penelitian yang dalam pengumpulan datanya lakukan secara 

langsung dari lokasi penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Dalam penelitian kualitatif manusia adalah sebagai 

sumber data utama dan hasil penelitiannya berupa kata-kata atau pernyataan 

yang sesuai dengan keadaan sebenarnya (alamiah). Hal ini sesuai dengan 

pendapat   Denzin dan Lincoln yang mangatakan bahwa penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud 

menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan 

berbagai metode yang ada (Moloeng, 2012: 5). Creswell (2009: 4) 

menyatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan metode-metode untuk 

mengeksplorasi dan memahami makna yang oleh sejumlah individu atau 

sekelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan. 

Pemilihan jenis ini berdasarkan pada pertimbangan guna menjawab 

masalah-masalah tujuan dari penelitian yakni untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan serta menganalisis perilaku keputusan permodalan pedagang 

pasar tradisional dalam menggunakan jasa rentenir. 

1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari September–Mei 2023, 

dengan lokasi penelitian ini di Pasar Kutawis yang beralamat di Jl. 

Bukateja-Kutawis No.106, Desa Kutawis, Kecamatan Bukateja, 

Kabupaten Purbalingga, Jawa Tengah 53382, Indonesia. Dengan 

pertimbangan bahwa ditempat tersebut memungkinkan penulis untuk 

melakukan riset sesuai dengan tema dan persoalan yang diambil.  
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2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti dan 

menjadi pusat perhatian serta sarana penelitian (Arikunto, 2010: 122). 

Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu memiliki 

variabel-variabel yang teliti (Azwar, 1998: 34). Dalam penelitian ini 

subjek yang diteliti pedagang di pasar Kutawis.  

Adapun objek penelitian adalah apa yang menjadi titik perhatian 

suatu penelitian atau sering juga disebut sebagai variabel (Azwar, 1998: 

96). Objek penelitian dalam penelitian kualitatif menurut Sugiyono (2015: 

229) yaitu situasi sosial, yang terdiri dari tiga komponen yairu place 

(tempat), actor (pelaku), dan activities (aktivitas). Untuk itu, yang penulis 

jadikan sebagai objek dalam penelitian ini adalah perilaku keputusan 

permodalan yang berkaitan erat dengan sikap pedagang dalam 

pengambilan keputusan permodalan.  

3. Sumber Data 

Data adalah keterangan-keterangan tentang suatu hal, dapat berupa 

sesuatu yang diketahui atau tanggapan. Atau suatu fakta yang 

digambarkan lewat angka, simbol, kode, dan lainnya (Sugiyono, 2016, p. 

225).  

Menurut Moleong (2007) sumber data penelitian kualitatif adalah 

tampilan yang berupa kata-kata lisan atau tertulis yang dicermati oleh 

peneliti, dan benda-benda yang diamati sampai detailnya agar dapat 

ditangkap makna yang tersirat dalam dokumen atau bendanya. Sumber 

data penelitian kualitatif secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua: 

a. Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 

peneliti atau lembaga tertentu langsung dari sumbernya, dicatat dan 

diamati untuk pertama kalinya dan hasilnya digunakan langsung oleh 

peneliti atau lembaga itu sendiri untuk memecahkan persoalan yang 

akan dicari jawabannya. Data ini sering disebut data asli, bisa 

berwujud hasil wawancara, pengisian kuesioner, atau bukti transaksi 
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seperti tanda bukti pembelian barang dan karcis parkir (Agung, 2012, 

p. 60). Data primer merupakan data yang diperlukan dalam penelitian 

ini yang bersumber dari jawaban lisan melalui wawancara. Sumber 

data ini yang pertama adalah petugas pasar Kutawis dan tentunya 

pedagang pasar Kutawis, dan sumber data yang diperoleh dari 

gambaran tentang kondisi langsung berkaitan dengan masalah yang 

dibahas dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini tempat yang 

digunakan ialah pasar tradisional desa Kutawis. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 

oleh orang lain atau lembaga tertentu. Atau data primer yang telah 

diolah lebih lanjut menjadi bentuk-bentuk seperti tabel, grafik 

diagram, gambar dan yang lainnya sehingga lebih informatif oleh 

pihak lain (Agung, 2012, p. 60). Proses pengumpulan data sekunder 

berasal dari literatur, baik dari tulisan ataupun referensi yang relevan 

berupa buku, ataupun jurnal yang berkaitan dengan tema penelitian.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 

ditetapkan. Macammacam teknik pengumpulan data: 

a. Observasi (Pengamatan) 

Nasution (1988) menyatakan bahwa observasi adalah dasar 

semua ilmu Pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja 

berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang 

diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkan dan sering dengan 

bantuan berbagai alat yang sangat canggih, sehingga benda-benda 

yang sangat kecil (proton dan elektron) maupun yang sangat jauh 

(benda ruang angkasa) dapat diobservasi dengan jelas (Sugiyono, 

2016, pp. 224-226). Teknik pelaksanaan observasi dapat dilaksanakan 
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secara langsung yaitu peneliti atau pengamat berada secara langsung 

bersama obyek yang diteliti, dan tidak langsung yakni pengamatan 

yang dilakukan tidak pada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang 

diteliti (Tanzeh, 2011, p. 84). Penulis datang ke pasar Kutawis untuk 

mengamati perilaku keputusan permodalan pedagang dipasar 

tradisional dalam menggunakan jasa rentenir yang ada di pasar 

tradisional Desa Kutawis, Kecamatan Bukateja, Kabupaten 

Purbalingga. 

b. Wawancara Mendalam (In-depth Interview)  

Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 

harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam. Teknik pengumpulan data ini 

mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau self-report, 

atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi 

(Sugiyono, 2016, p. 231). Wawancara atau interview untuk penelitian 

berbeda dengan percakapan sehari-hari. Wawancara biasanya 

bermaksud untuk memperoleh keterangan, pendirian, pendapat secara 

lisan dari seseorang yang biasanya disebut responden dengan 

berbicara langsung dengan orang tersebut. Dengan demikian 

wawancara beda dengan ngobrol.  

Wawancara atau interview dapat diartikan sebagai cara yang 

dipergunakan untuk mendapatkan informasi dari responden secara 

bertanya langsung bertatap muka. Namun dengan perkembangan 

telekomunikasi misalnya kita dapat melakukan teknik wawancara 

dengan telepon maupun internet. Wawancara disebut juga proses 

komunikasi dan interaksi oleh karenanya antar responden dan 

pewawancara mensyaratkan adanya penggunaan simbol-simbol 
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tertentu (misal bahasa) yang saling dapat dimengerti kedua belah 

pihak sehingga memungkinkan terjadinya aktivitas wawancara. 

Sedangkan interaksi sosial sangat diperhatikan karena ini terkait 

dengan kualitas perolehan data. Selain itu, situasi saat wawancara dan 

topik juga mempengaruhi kualitas data. (Mamik, 2015, pp. 108-109). 

Dalam penelitian ini teknik wawancara yang digunakan adalah 

wawancara mendalam dengan menggali data kepada informan secara 

detail dan menyeluruh sesuai dengan fokus sampai pada titik temu inti 

informasi yang ingin dicapai. Wawancara mendalam disebut juga 

wawancara tidak terstruktur atau wawancara terbuka (opened 

interview) sebab sifatnya yang ingin memperoleh informasi yang 

mendalam sehingga wawancara lebih bersifat seperti obrolan biasa. 

Metode wawancara mendalam ini akan digunakan untuk 

mengetahui lebih dalam dan jelas mengenai perilaku keputusan 

permodalan pedagang dipasar tradisional dalam menggunakan jasa 

rentenir.  

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah teknik pengambilan dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang (Sugiyono, 2015: 240). Metode ini penulis akan gunakan 

untuk memperoleh data tertulis yang berkaitan dengan kajian 

penelitian ini. Dalam melakukan pengambilan data, penulis tidak 

hanya menggunakan metode observasi dan wawancara tetapi juga 

menggunakan metode dokumentasi seperti profil pasar tradisional 

Kutawis, foto atau kegiatan interaksi perdagangan yang ada di Pasar 

Kutawis dan lain sebagainya yang berkenaan dengan subjek dan objek 

penelitian. 
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5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 

pola, memilih nama yang penting, dan yang akan dipelajari dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain.  

Menurut Miles and Huberman (1984), mengemukakan bahwa 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 

jenuh (Sugiyono, 2016, p. 244). Analisis merupakan proses pemecahan 

data menjadi komponenkomponen yang lebih kecil berdasarkan elemen 

dan struktur tertentu. Menurut Moleong, analisis data kualitatif adalah 

upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mensistensikan, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 

yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain. Adapun tujuan analisis data kualitatif 

adalah mencari makna dibalik data yang melalui pengakuan subyek 

pelakunya. Peneliti dihadapkan kepada berbagai objek penelitian yang 

semuanya menghasilkan data yang membutuhkan analisis. Data yang 

didapat dari obyek penelitian memiliki kaitan yang masih belum jelas. 

Oleh karenanya, analisis diperlukan untuk mengungkap kaitan tersebut 

secara jelas sehingga menjadi pemahaman umum.  

a. Reduksi Data  

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari dengan tema 

dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Reduksi data bisa 

dilakukan dengan jalan melakukan abstraksi. Abstraksi merupakan 

usaha membuat rangkuman yang inti, proses dan pernyataan-
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pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada dalam data 

penelitian. Dengan kata lain proses reduksi data ini dilakukan oleh 

peneliti secara terus-menerus saat melakukan penelitian untuk 

menghasilkan catatan-catatan inti dari data yang diperoleh dari hasil 

penggalian data. Dengan demikian, tujuan dari reduksi data ini adalah 

untuk menyederhanakan data yang diperoleh selama penggalian data di 

lapangan. Prosesnya melalui penelitian di lapangan dengan perolehan 

sumber data yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk 

mendapatkan informasi mengenai keputusan permodalan pedagang di 

pasar tradisional dalam menggunakan jasa rentenir. Dari wawancara, 

observasi, dan dokumentasi yang dilakukan dengan mengajukan 

pertanyaan, mengamati obyek dan mendokumentasikan data yang 

diperlukan. Dari informasi yang didapat untuk kemudian direduksi 

menjadi data yang sesuai dan dibutuhkan untuk keberlangsungan 

proses penelitian.  

b. Penyajian Data  

Menurut Miles dan Huberman bahwa: Penyajian data adalah 

sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan. Langkah ini dilakukan dengan menyajikan 

sekumpulan informasi yang tersusun yang memberi kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan. Hal ini dilakukan dengan alasan data-

data yang diperoleh selama proses penelitian kualitatif biasanya 

berbentuk naratif, sehingga memerlukan penyederhanaan tanpa 

mengurangi isinya. Penyajian data dilakukan untuk dapat melihat 

gambaran keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari gambaran 

keseluruhan. Pada tahap ini peneliti berupaya mengklasifikasikan dan 

menyajikan data sesuai dengan pokok permasalahan yang diawali 

dengan pengkodean pada setiap sub pokok permasalahan. Langkah 

kedua dalam analisis data ini, penyusun mendeskripsikan tentang 

gambaran kondisi pasar tradisional desa Kutawis, bagaimana 
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keputusan permodalan pedagang di pasar tradisional Kutawis tersebut 

dalam menggunakan jasa rentenir. 

c. Kesimpulan atau verifikasi  

Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir dalam proses 

analisa data. Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari 

data-data yang telah diperoleh. Kegiatan ini dimaksudkan untuk 

mencari makna data yang dikumpulkan dengan mencari hubungan, 

persamaan, atau perbedaan. Penarikan kesimpulan bisa dilakukan 

dengan jalan membandingkan kesesuaian pernyataan dari subjek 

penelitiaan dengan makna yang terkandung dengan konsep-konsep 

dasar dalam penelitian tersebut (Siyoto & Sodik, 2015, pp. 120-124). 

Kaitannya dengan bagaimana keputusan permodalan pedagang di pasar 

tradisional dalam menggunakan jasa rentenir sebagaimana terdapat 

pada landasan teori, akan diidentifikasi melalui keputusan permodalan 

melalui analisis deskriptif kualitatif. Analisis terhadap pedagang pasar 

dalam melakukan keputusan permodalan pedagang di pasar tradisional 

dalam menggunakan jasa rentenir.   

6. Uji Keabsahan Data 

Dalam teknik pengumpulan data pada penelitian ini, teknik uji 

keabsahan yang digunakan adalah triangulasi. Yakni pengecekan dengan 

cara memeriksa ulang data. Pemeriksaan ulang dapat dilakukan sebelum 

dan atau sesudah data dianalisis. Pemeriksaan dengan cara triangulasi 

dilakukan untuk meningkatkan derajat kepercayaan dan akurasi data. 

Triangulasi dilakukan dengan tiga strategi yaitu triangulasi sumber, 

triangulasi metode, dan triangulasi waktu. Melalui triangulasi sumber, 

peneliti mencari informasi lain tentang topik yang dikajinya dari sumber 

atau partisipan lain. Pada prinsipnya, semakin banyak sumber maka akan 

semakin baik hasilnya.  

Triangulasi metode merupakan jenis triangulasi dengan 

memadukan atau menggunakan lebih dari satu metode dalam 

menganalisis data penelitian. Pada prinsipnya triangulasi metode 
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mengharuskan digunakannya lebih dari satu metode untuk melakukan 

pemeriksaan ulang.  

Terakhir, triangulasi yang dapat digunakan dalam pemeriksaan 

data adalah triangulasi waktu. Triangulasi ini melakukan pengecekan pada 

waktu atau kesempatan lain yang berbeda (Helaluddin, 2019, pp. 135-

136).  

Pada penelitian ini triangulasi yang digunakan adalah triangulasi 

sumber karena dilihat dari data yang akan diperoleh dihasilkan dari 

pedagang pasar Kutawis, serta petugas pasar. Peneliti mencari informasi 

bukan hanya dari pedagang saja tetapi pada penyedia jasa pinjaman dan 

petugas pasar Kutawis. Dalam penelitian ini hasil wawancara yang 

dilakukan dengan objek penelitian yaitu pedagang pasar Kutawis, 

penyedia jasa pinjaman, serta petugas pasar Kutawis. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Pasar Kutawis 

1. Sejarah Pasar Kutawis 

Pasar Kutawis adalah pasar yang terletak di Desa Kutawis. Desa 

Kutawis adalah sebuah desa yang ada di kecamatan Bukateja, 

kabupaten Purbalingga, provinsi Jawa Tengah, Indonesia. Luas 

wilayah menurut penggunaan Desa Kutawis terdiri dari luas 

pemukiman 76.400 Ha, untuk persawahan 107.000 Ha luas kuburan 

30.239 Ha, luas pekarangan 103.600 Ha dan luas perkantoran 4.816 

Ha. Jadi total lahan Desa Kutawis adalah 322.055 Ha. Jarak Desa 

Kutawis ke Kecamatan Bukateja sejauh 7 km. jika ditepuh 

menggunakan sepeda motor dibutuhkan waktu 15 menit. Jarak ke 

ibukota Kabupaten Purbalingga sejauh 18 km dan bisa ditempuh 

dengan kendaraan bermotor selama 30 menit. 

Nama Kutawis berasal dari cerita zaman Mataram yang 

memberikan tugas kepada seorang pemuda untuk membabad alas 

(Membuka lahan) di daerah yang sekarang bernama Kutawis, pemuda 

itu berasal dari daerah yang bernama Kajoran, sebuah dareah di bawah 

kekuasaan Kerajaan Mataram. Pemuda tersebut membabad alas tidak 

hanya sendiri melainkan sengan beberapa temannya, nama dari 

pemuda tersebut adalah Jayadikrama. Mereka membabad alas kea rah 

utara, dan sungai tersebut yang menjadi batas Desa Kutawis dengan 

Desa Pandansari. Sungai tersebut bernama Sungai Kacangan. Setelah 

para pemuda tersebut membabad alah singga 22.055 Hektar dan dirasa 

itu sudah cukup untuk menjadi daerah perkampungan cabang dari 

Kerajaan Mataram, kemudian mereka beristirahat. Ketika mereka 

pulang ke kerajaan, seorang pemuda meninggalkan mekutanya di 

daerah tersebut. Mekuta adalah semacam topi atau blangkon yang 
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digunakan orang pada zaman dahulu seperti topi yang digunakan 

dalam tokoh pewayangan. 

Pemuda itu baru sadar mekuta-nya kertinggal ketika sudah sampai 

di daerah asalnya kerajaan. Pemuda itu ingin kembali kedaerah yang 

mereka babad untuk mengambil kembali mekuta-nya yang tertinggal. 

Sampai akhirnya pemuda itu kembali kedaerah yang mereka babad dan 

menetap di daerah tersebut dan ia memberi nama daerah tersebut 

dengan nama Kutawis yang berarti Mekuta dan Awis atau belangkon 

yang sudah tertinggal. 

Asal muasal dari pasar Kutawis sendiri berawal dari banyaknya 

warga masyarakat yang berjualan di pinggir jalan pertigaan Desa 

Kutawis. Mereka berkumpul dan melakukan kegiatan ekonomi hingga 

berkembang sampai saat ini, mulai dari hasil bumi, pakaian, alat-alat 

rumah tangga dijual dalam pasar ini. Pasar Kutawis berdiri pada tahun. 

Sejak saat itulah, para pedagang kecil yang tadinya berada 

dipinggir jalan mulai diatur oleh pengelola/petugas sehingga pada saat 

itu juga mereka membayar retribusi kepada petugas pasar setiap 

harinya. Adapun kegiatan pasar dilaksanakan setiap hari dari pagi 

hingga siang hari (harian biasa). Adapun hari pasaran setiap hari Rabu, 

Jum’at, dan Minggu.  

2. Profil Pasar Kutawis 

Pasar Kutawis merupakan pasar yang berada di Jl. Bukateja - 

Kutawis No.106, Kutawis, Bukateja, Kabupaten Purbalingga, Jawa 

Tengah 53382, Indonesia. Layaknya pasar tradisional pada umumnya 

pasar ini menyediakan berbagai jenis kebutuhan pokok serta bahan 

makanan. Keberadaan pasar ini memiliki posisi yang sangat strategis 

karena terletak dijalur transportasi utama. Sebagai jalur penghubung 

masyarakat antar desa, posisi ini memberikan peluang bagi para 

pedagang pasar serta para pelaku usaha lain yang ada di Pasar 

Kutawis. Pasar ini terdiri dari kios dan los, serta dasaram terbuka atau 

lemprakan yang dibuka oleh penjual dan pengelola pasar. Pasar 
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Kutawis digolongkan kedalam pasar desa karena pengaturan dan 

retribusi merupakan kewenangan Desa Kutawis. Pedagang atau 

penjual yang ada di Pasar Kutawis mayoritas merupakan penduduk 

Desa Kutawis dan minoritas terdiri dari masyarakat desa tetangga 

seperti Desa Penaruban, Karanggedang, Karangnangka, Karangcengis 

bahkan ada beberapa juga pedagang yang bukan dri masyarakat 

Kecamatan Bukateja. Mereka mulai berjualan dari jam 06.00 pagi 

hingg jam 12.30 siang.  

 

Tabel 2.1 Rekapitulasi Pedagang Pasar Kutawis 

 

No Jumlah Lapak  Jumlah Pedagang 

Terdaftar 

Jumlah Pedagang 

Aktif  

1.  Kios  Los Pelata

ran 

Kios Los Pelataran Kios Los Pelataran 

2.  76 181 87 76 181 87 76 163 87 

Sumber: Data Primer, 2023. 

3. Struktur Organisasi 

 Struktur organisasi UPTD Pasar Wilayah III Pasar Kutawis 

a. Kepala UPTD     : Ibnu Salim S.H 

b. Kepala Pasar Bukateja & Kutawis  : Somikhin 

c. Koor Administrasi & Keuangan  : Sahlani 

d. Koor Ketertiban & Keamanan   : Kuat Hardjono 

e. Koor Pemeliharan Kebersihan & Senitasi : Kodir 
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4. Data Pedagang Pasar Kutawis 

a. Data pedagang Pasar Kutawis UPTD pasar wilayah III 

Tabel 2.2 Data Pedagang Aktif 

No.  Lokasi/Tempat Jumlah 

Pedagang 

Jumlah 

Lokasi/Tempat  

1.  Kios 76  Pedagang  17 Kios (A,B,C,dan E) 

2.  Pangkalan Los A1 12 Pedagang 4 Los 

3. Pangkalan Los A2 12 Pedagang 3 Los 

4. Pangkalan Los A3 24 Pedagang  3 Los 

5. Pangkalan Los A4 24 Pedagang 5 Los 

6. Pangkalan Los B1 12 Pedagang 3 Los 

7. Pangkalan Los B2 10 Pedagang 4 Los 

8. Pangkalan Los C2 11 Pedagang  4 Los 

9. Pangkalan Los C3 11 Pedagang 5 Los 

10. Pangkalan Los C5 12 Pedagang 2 Los 

11. Pangkalan Los C6 11 Pedagang 1 Los 

12. Pangkalan Los C7 7 Pedagang 4 Los 

13. Pangkalan Los C8 13 Pedagang 3 Los 

14. Pangkalan Los C9 4 Pedagang 2 Los 

15. Plataran A 21 Pedagang 3 Tenda depan 

16. Plataran B 15 Pedagang  2 Tenda auning  
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17. Plataran C 51 Pedagang 2 Tenda belakang  

Jumlah Pedagang 326 Pedagang - 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2023. 

b. Data pedagang pasar kutawis UPTD pasar wilayah III yang tidak 

aktif 

Tabel 2.3 Data Pedagang Tidak Aktif  

No. Lokasi/ Tempat Jumlah Pedagang 

1. Kios, Los, dan Pelataran 18 Pedagang 

   Sumber: Data Primer yang diolah, 2023. 

B.  Hasil Analisis 

Pada hasil analisis ini merupakan bagian yang memuat tentang 

analisis data hasil penelitian yang diperoleh penulis melalui metode 

pengumpulan data. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode observasi dan metode wawancara sebagai 

metode pokok, serta metode dokumentasi sebagai metode pendukung. 

Metode observasi penulis gunakan untuk memperoleh data tentang 

perilaku keputusan permodalan pedagang di pasar tradisional dalam 

menggunakan jasa rentenir. Sedangkan metode wawancara penulis 

gunakan untuk menggali informasi lebih dalam mengenai perilaku 

keputusan permodalan pedagang dalam menggunakan jasa rentenir. 

Selanjutnya metode dokumentasi penulis gunakan untuk memperoleh 

data-data tambahan sebagai pelengkap data-data yang diperoleh melalui 

metode observasi dan wawancara. 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan, diperoleh objek 

penelitian yaitu pedagang di Pasar Kutawis. Seperti yang telah penulis 

uraikan di atas, bahwa metode observasi ini penulis gunakan untuk 

memperoleh data mengenai bagaimana perilaku keputusan permodalan 

peagang pasar tradisional dalam menggunakan jasa rentenir. Selain 



61 
 

 
 
 

melakukan observasi, penulis melakukan wawancara terhadap para 

pedagang tersebut. Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh informasi 

lebih dalam lagi mengenai perilaku keputusan permodalan pedagaang 

pasar tradisional dalam menggunakan jasa rentenir, setelah sebelumnya 

dilakukan observasi terlebih dahulu. Hasil dari wawancara tersebut untuk 

memperkuat data yang diperoleh dari hasil observasi. Data dari hasil 

observasi dan wawancara tersebut berperan sebagai data primer, 

sedangkan data hasil dokumentasi berperan sebagai data sekunder. 

Selanjutnya dalam penelitian ini data-data primer yang telah terkumpul 

tersebut akan dianalisis. Sedangkan data hasil dokumentasi di sini 

digunakan untuk mendukung dan melengkapi data observasi dan 

wawancara. 

Dalam rangka menganalisis data tersebut, penulis menggunakan cara 

berpikir induktif, yaitu “cara berpikir induktif berangkat dari fakta-fakta 

yang khusus, peristiwa yang bersifat kongkrit, kemudian setelah itu ditarik 

generalisasinya yang bersifat umum dan berpikir tolak pada penguatan 

yang umum itu kita hendak menilai sesuatu kejadian yang khusus”. 

Pada Bab IV ini penulis menganalisa data yang diperoleh dari hasil 

Penelitian berdasarkan observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap 

objek penelitian atau sumber data, yaitu para pedagang di Pasar Kutawis. 

Analisis ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah penelitian 

sebagaimana tertulis pada Bab I, yaitu:  

“Mengapa pedagang di Pasar Kutawis lebih suka berintraksi 

menggunakan jasa rentenir daripada Lembaga Keuangan Syari’ah?” 

Dan “Mengapa pedagang memilih rentenir dalam penambahan modal 

padahal sudah berkembang Lembaga Keuangan Syari’ah?”  

Untuk memperoleh data-data tersebut penulis menggunakan 

beberapa metode yang telah ditetapkan pada Bab sebelumnya, yaitu 

metode observasi dan wawancara sebagai metode pokok dan metode 

dokumentasi sebagai metode pendukung. Metode observasi digunakan 

untuk memperoleh data mengenai perilaku keputusan permodalan 
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pedagang di Pasar Tradisional dalam menggunakan jasa rentenir di lokasi 

penelitian. Metode wawancara ini ditujukan kepada pedagang di Pasar 

Kutawis, kecamatan Bukateja, Purbalingga, yaitu untuk memperoleh 

informasi mengenai perilaku keputusan permodalan pedagang di Pasar 

Tradisional dalam menggunakan jasa rentenir. Selain itu metode 

wawancara juga ditujukan kepada tokoh masyarakat untuk memperoleh 

data mengenai sejarah singkat desa dan Pasar Kutawis. Metode 

dokumentasi digunakan untuk memperoleh data-data tambahan untuk 

melengkapi data-data yang sudah ada, di antaranya data tertulis mengenai 

profil lokasi penelitian, data pedagang di Pasar Kutawis, kecamatan 

Bukateja, Purbalingga.  

Setelah semua data terkumpul, kemudian penulis menganalisa data-

data tersebut. Data tersebut diuraikan untuk selanjutnya disimpulkan 

dengan menggunakan metode induktif dan deskriptif, yaitu 

menggambarkan objek penelitian secara nyata dan apa adanya sesuai 

dengan fakta di lapangan untuk kemudian ditarik kesimpulan atau 

generalisasi yang bersifat umum. 

C. Pembahasan 

1. Perilaku Keputusan Permodalan Pedagang di Pasar Kutawis  

a. Perilaku Keputuasan Permodalan 

Keputusan pembelian merupakan sikap seseorang untuk 

membeli atau menggunakan suatu produk baik berupa brang atau 

jasa yang telah diyakini akan memuaskan dirinya dan kesediaan 

menanggung resiko yang mungkin ditimbulkannya. Suatu proses 

penilaian atau pemilihan dari berbagai alternative sesuai dengan 

kepentingan-kepentingan tertentu dengan menetapkan suatu pilihan 

yang dianggap paling Menguntungkan. Menurut kotler (2005) 

keputusan pembelian adalah suatu tahap di mana konsumen telah 

memiliki pilihan dan siap untuk melakukan pembelian atau 

petukaran antara uang dan janji untuk membayar dengan hak 

kepemilikan atau penggunaan suatu barang atau jasa. 
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Pada hakikatnya apabila modal bertambah maka pendapatan 

juga bertambah, dengan bertambahnya pendapatan maka 

kesejahteraan pun meningkat. Modal usaha sering menjadi alasan 

utama yang menghambat berkembangnya usaha khususnya dalam 

perdagangan dengan kekurangan modal ini tidak jarang para 

pedagang berhenti ditengah jalannya usaha karena keterbatasan 

modal. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia penghasilan adalah 

hasil kerja (usaha atau sebagainya). Modal seseorang juga dapat 

didefenisikan sebagai banyaknya uang yang dinilai dengan satuan 

mata uang yang dapat dihasilkan seseorang atau suatu bangsa 

dalam periode tertentu. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

modal adalah sebagai jumlah pengasilan yang diterima oleh para 

anggota masyarakat untuk jangka waktu tertentu sebagai balas jasa 

atau faktor-faktor produksi yang telah disumbangkan. 

Para pedagang di pasar Kutawis memilih meminjam uang 

kepada rentenir yaitu dikarenakan keterpaksaan akibat modalnya 

sudah habis atau tidak ada lagi. Seperti halnya yang dikatakan oleh 

Ibu Reni yaitu:  

“Saya meminjam uang kepada rentenir karena terpaksa, 

karena modal yang saya miliki sudah habis dan kalau saya tidak 

berdagang saya tidak memiliki masukan penghasilan, memang 

saya tahu kalau meminjam uang kepada rentenir itu termasuk riba, 

dan riba itu dilarang Allah. Lagian kalau meminjam dengan 

rentenir gampang, persyaratannya nggak banyak, langsung 

uangnya cair”. 

Hal yang sama disampaikan oleh responden lain, seperti yang 

dikatakan oleh Ibu Samen yaitu: “Sebenarnya saya tidak ingin 

meminjam di rentenir, yang saya ketahui hanya orang yang 

meminjamkan uang terus kalau mengembalikan uang yang kita 

pinjam jadinya bertambah”. 
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Dari 4 (Lima) orang pedagang yang telah peneliti wawancara, 

seluruhnya melakukan pinjaman kepada rentenir itu karena 

keterpaksaan akibat kehabisan modal usaha mereka. Ada beberapa 

pedagang yang juga sudah berusaha untuk meminjam uang kepada 

sanak saudara, tetangga, dan lain sebagainya namun hasilnya tidak 

ada maka mereka melakukan pinjam kepada rentenir. Ada juga 

pedagang yang langsung meminjam uang kepada rentenir 

diakibatkan karena sanak saudara dan tetangga mereka sudah dapat 

dipastikan tidak akan memberikan pinjaman kepada mereka. 

Sebagian besar para pedagang juga belum mengetahui 

bahwasannya jika meminjam uang kepada rentenir itu termasuk 

riba. Mereka masih beranggapan bahwasannya menggunakan jasa 

rentenir ataupun lembaga keuangan itu sama saja yang 

membedakan prosesnya lebih cepat menggunakan jasa rentenir. 

Pasar yang mulai tumbuh di sekitar Pasar Kutawis menjadi 

penyebab sepinya konsumen yang memilih untuk mencari 

kebutuhan sehari-hari. Pasar yang sepi berpengaruh terhadap 

pendapatan pedagang, dengan sedikitnya modal atau dapat 

dikatakan rugi sehinga mereka kehabisan modal dan menggunakan 

jasa rentenir dalam penambahan modalnya. 

Seperti yang dikatakan oleh Ibu Yuliani yaitu: “Pasar nya sepi. 

Bagaimana dagangan mau habis jualan kami, yang datang kemari 

aja sedikit. Ya bisa dilihat la yaa. Kalau sepi kek gini apa gak rugi 

kami, sayurannya ini masih banyak, sementara besok udah gak 

bisa di jual lagi. Belum lagi modal untuk besok. Makanya kami 

pinjam uang sama rentenir yaa…, tapi mau gimana lagi”. Hal 

yang serupa juga dirasakan oleh sesama penjual sayuran. 

Ibu Samen mengatakan bahwa: “Sepi kali pasar nya. Gak ada 

yang beli, sedikit kali, bagaimana mau habis jualan kami gini 

keadaannya, makanya pinjam sama rentenir untuk modal ya 

karena begini terpaksa. Ibu belum terlalu paham juga dengan 
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produk-produk yang ada di lembaga keuangan syari’ah.jadinya 

ibu menggunakan jasa rentenir. Tapi kau ngga pinjem ke rentenir 

nanti ngga bisa buat modal besoknya, karena kita berdagang pasti 

ada ruginya kan ya”. 

Dalam perspektif ekonomi, penghasilan merupakan suatu hasil 

yang diperoleh dari kegiatan dapat diketahui bahwa modal yang 

dipinjam oleh para pedagang tidak dapat meningkatkan 

penghasilan pedagang, ada juga penghasilannya menurun, bahkan 

ada pedagang yang sampai bangkrut, seperti yang dikatakan oleh 

Ibu Trimati yaitu: “Pendapatan saya.. kalau udah minjam modal 

sama rentenir bukannya makin bertambah, malahan makin 

berkurang. Karena untuk bayarin bunganya terus. Tidak tahu lagi 

mau pinjam uang sama siapa, keluarga gak ada yang bisa di 

harapkan, pinjem ketemen yang ada di Pasar juga sama-sama 

butuh, apalagi tetangga yang ada jadi bahan omongan bukan 

dikasih pinjam”. 

Pasar Kutawis merupakan sebuah pasar yang menyediakan 

berbagai kebutuhan sehari-hari. Pada pasar ini banyak berbagai 

aktivitas individu yang digunakan sebagai tempat mata 

pencaharian. Aktivitas yang paling menarik di pasar ini yaitu 

antara pedagang pasar dan rentenir pasar. 

Pada dasarnya, para pedagang di Pasar Kutawis memiliki latar 

belakang perekonomian dalam kategori menengah kebawah. 

Dimana kondisi ekonomi keluarga yang paspasan untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari maupun untuk perluasan bisnis berdagang 

mereka. Mereka mengaku memiliki kendala dalam 

mengembangkan usaha perdaganganya untuk mendapatkan 

keuntungan yang lebih tinggi, kendala utama adalah modal usaha. 

Dalam hal ini, rentenir pasar muncul sebagai alternatif utama 

yang dapat membantu memecahkan masalah keuangan para   

pedagang pasar. Hubungan para pedagang di pasar ini dan rentenir 
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terbentuk karena adanya intensitas pertemuan yang tinggi. Mereka 

beraktifitas setiap harinya mulai pukul 06.00 pagi hingga pukul 

12.30 WIB.  

Beberapa pedagang dipasar Kutawis ini memiliki lingkungan 

yang sama selain di pasar, atau dapat dikatakan mereka saling 

bertetangga. Hubungan ini dapat mempererat mereka untuk 

mendapatkan keuntungan yang dinginkan masing-masing. 

Hubungan sosial mereka semakin terlihat jelas dalam suatu 

tindakan proses ekonomi di saat mereka melakukan transaksi 

peminjaman uang.  

Pedagang Pasar Kutawis yang melakukan pinjaman kepada 

rentenir pada umumnya di karenakan keterpaksaan. Di tengah-

tengah kesusahan perekonomian, barang dengan harga yang lama 

semakin meroket ditambah lagi pertumbuhan pasar yang cukup 

pesat di daerah sekitar Pasar Kutawis, membuat terpecahnya para 

konsumen yang akan memilih pasar tersebut menjadi destinasi 

untuk mencari dan memenuhi kebutuhan sehari-hari. Efeknya 

adalah Pasar Kutawis menjadi sepi dari pengunjung atau 

konsumen. 

Dengan pengunjung yang tidak sama lagi seperti dahulu, maka 

para pedagang mengalami kesulitan dalam menghabiskan barang 

yang dijajakannya. Tingkat penjualan yang menurun dapat 

menurunkan pendapatan pula, bahkan tidak sedikit pedagang yang 

kehabisan modal untuk berdagang di kemudian harinya. Kerabat 

terdekat bahkan tetangga tidak banyak yang membantu 

meminjamkan uang kepada para pedagang yang sedang mengalami 

kehabisan modal.  

Menurut Adam Smith unsur pokok dari sistem produksi yaitu 

modal. Modal merupakan unsur produksi yang secara aktif 

menentukan tingkat output, peranannya sangat sentral dalam proses 

produksi karena semakin modal yang digunakan maka akan 
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meningkatkan produktivitas yang akan berefek pada peningkatan 

pendapatan (Todaro, 2003). Dan teori Harrod Domar mengenai 

fungsi produksi yaitu sejumlah modal yang dapat menciptakan 

suatu tingkat output tertentu dalam suatu kegiatan produksi dan 

untuk setiap ekonomi akan menyisihkan pendapatan (Priyandika, 

2015). 

Penghasilan yang sangat mudah untuk dipenuhi tanpa jaminan 

apapun dan proses yang cepat membuat para pedagang meminjam 

uang kepada rentenir utnuk digunakan sebagai modal. Hanya 

dengan kepercayaan saja pedagang sudah dapat meminjam uang 

kepada rentenir sebagai jalan keluar.  

Ibu Samen selaku penjual sayuran mengatakan bahwa “proses 

yang cepat dan mudah, kemudian hanya dengan perjanjian lisan 

tanpa adanya jaminan membuat para nasabah meminjam uang 

kepada rentenir”. Kemudian Ibu Reni mengatakan bahwa 

“masyarakat yang ada disekitar merasa di untungkan akan 

hadirnya para rentenir.  Hal ini merupakan jalan satu-satunya 

agar mereka dapat berdagang kembali di kemudian hari”.  

Pada pasar Kutawis pedagang yang meminjam uang kepada 

rentenir tidak merasa diuntungkan karena dengan kata lain mereka 

merasa sangat keberatan sebab bunga yang diberikan rentenir 

terlalu tinggi. Bunga yang tinggi mengakibatkan pendapatan 

mereka semakin menurun walaupun caranya tergolong mudah. 

Kemudian jika melakukan pinjaman uang di Lembaga keuangan 

mereka harus memiliki sesuatu sebagai jaminan seperti surat tanah 

dan surat berharga lainnya. Meminjam uang di Lembaga keuangan 

memiliki persyaratan yang sulit di penuhi oleh para pedagang. 

Ditambah lagi harus meminjam uang dengan nominal yang besar 

membuat para pedagang mempertimbangkan keputusannya untuk 

meminjam di Lembaga keuangan. 
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Alasan inilah yang tentunya di pakai oleh para pedagang di 

Pasar Kutawis, para pedagang muslim untuk meminjam uang 

kepada rentenir dan dijadikan sebagai modal usaha mereka. Ada 

pedagang yang tidak mengerti istilah rentenir. beliau hanya 

mengetahui bahwa ada seseorang yang meminjamkan uang dan 

berbunga. 

Para pedagang tidak menginginkan melakukan pinjaman kepada 

rentenir, karena meminjam uang kepada rentenir hanya dapat 

memberikan solusi jangka pendek. Keadaan terpaksa dan 

mendesaklah menjadi faktor yang melatarbelakangi para pedagang 

Pasar Kutawis melakukan pinjaman kepada rentenir. 

Dampak yang terjadi terhadap modal pedagang di pasar Kutawis 

adalah sebagian pedagang tidak mengalami peningkatan 

penghasilan setelah meminjam uang kepada rentenir. sebagian 

pedagang yang telah meminjam uang kepada rentenir penghasilan 

mereka sama saja seperti tidak melakukan pinjaman kepada 

rentenir. 

Dengan kata lain, pinjaman kepada rentenir tidak memberikan 

dampak baik terhadap pendapatan mereka, namun di sisi lain 

banyak juga pedagang yang meminjam uang kepada rentenir dan 

pendapatan mereka menjadi menurun dan semakin memburuk. 

Bahkan kabarnya tidak sedikit pedagang yang melakukan pinjaman 

kepada rentenir malah menjadi gulung tikar atau bangkrut sehingga 

tidak dapat berdagang kembali di pasar Kutawis. 

Hal ini sudah dikatakan oleh Allah Swt dalam surah Al-Baqarah 

ayat 276: 

ُ لََ يُُِبُّ كُلَّ كَفَّارٍ أثَيِمٍ  ُ ٱلر بَِـوٰا۟ وَيُـرْبِِ ٱلصَّدَقَٰتِ ۗ وَٱللََّّ  يََْحَقُ ٱللََّّ

Artinya: “Allah memusnahkan dari riba dan akan menyuburkan 

sedekah”. 
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Imam Az-Zabidi dalam bukunya “Ringakasan Hadis Shahih Al- 

Bukhari”. 

Mengartikan kata Yam Haqu berarti memutuskan keuntungan 

(Zahidi, 2002). Dapat di simpulkan bahwa segala sesuatu yang di 

dapat dengan campur tangan riba maka Allah putuskan keuntungan 

dan barang siapa yang bersedekah maka rezekinya akan di lipat 

gandakan. Terbukti dengan para pedagang muslim yang tidak 

mendapatkan keuntungan jika meminjam kepada rentenir, 

pedagang muslim yang meminjam uang kepada rentenir 

pendapatanya tidak meningkat bahkan banyak yang menurun, ada 

juga yang sampai bangkrut mereka tidak dapat berjualan lagi 

kerana membayar bunga yang telah ditetapkan oleh rentenir dan 

terjerat dalam kekejaman. 

Banyak di antara pedagang mengeluh akibat lintah darat yang 

memakan uang mereka. Keinginan pedagang untuk keluar dari 

praktik riba sangat besar sekali, bukan hanya ingin terbebas dari 

kejamnya rentenir, keinginan belum bisa tercapai di karenakan 

mereka tidak mengetahui harus kepada siapa lagi meminjam uang 

untuk modal. Para pedagang di pasar Kutawis berharap pemerintah 

dapat memberikan solusinya. Membuat pinjaman yang tidak 

memakai sistem bunga dan dengan persyaratan yang tidak begitu 

rumit. 

2. Faktor Budaya, Sosial, Pribadi dan Psikologis yang Mempengaruhi 

Pedagang di Pasar Kutawis Memilih Menggunakan Jasa Rentenir 

Faktor Budaya dapat mempengaruhi seseorang dalam pengambilan 

keputusan dimana seseorang dengan sistem nilai yang sama 

berdasarkan pengalaman dan situasi kehidupan yang sama dapat saling 

mempengaruhi.  Seperti halnya para pedagang di pasar kutawis, 

mereka menggunakan jasa rentenir karena memang letak geografis 

mereka yang masih saling berdekatan sehingga budaya pedagang yang 



70 
 

 
 
 

satu dengan yang lainnya masih sama. Begitupun dalam pengambilan 

keputusan permodalan mereka.  

Faktor sosial juga dapat mempengaruhi seseorang dalam 

pengambilan keputusan permodalan yang akan digunakannya. Karena, 

jika variabel faktor sosial meningkat maka keputusan pembelian juga 

akan meningkat. Begitu juga yang terjadi di Pasar Kutawis, para 

pedagang akan terpengaruh menggunakan jasa rentenir karena 

memang banyak pedagang di pasar kutawis yang menggunakan jasa 

rentenir tersebut sebagai keputusan permodalannya maka dari itu akan 

mempengaruhi pedagang lain dalam pengambilan keputusan 

permodalannya.  

Faktor Pribadi dalam pengambilan keputusan dipengaruhi oleh usia 

dan kepribadian dari gaya hidup dan nilai. Para pedagang di pasar 

kutawis yang menggunakan jasa rentenir sendiri dari hasil wawancara 

mereka berusia sekitar kurang lebih 58 tahunan. Sehingga mereka 

belum terlalu paham tentang produk-produk di lembaga keuangan 

yang ada disekitar pasar kutawis tersebut.  

Psikologis seseorang merupakan suatu proses yang memberikan 

pengaruh terhadap seseorang. Proses intern seseorang yang ada dalam 

diri konsumen itu sendiri yang terdiri dari motivasi, persepsi, 

pengetahuan dan lingkungan sosial yang memiliki pengaruh yang 

sangat kuat terhadap pengambilan keputusan (Adhi dkk, 2016). Hal ini 

juga diperkuat dengan pendapat Nistari (2016) bahwa mengetahui 

perilaku konsumen akan berhasil apabila dapat memahami aspek-aspek 

psikologis yaitu motivasi, persepsi, pembelajaran serta keyakinan dan 

sikap besar terhadap setiap individu dalam proses pengambilan 

keputusan.  

Hubungan manusia yang di dasarkan pada pemenuhan kebutuhan 

hidupnya atau bersifat ekonomi terlihat jelas di era persaingan dan 

perdagangan bebas saat ini, di mana setiap usaha yang dilakukan 

manusia hampir selalu merujuk pada maksimalisasi profit. 
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Perekonomian yang telah mendominasi kehidupan sosial membuat 

segala sesuatunya di nilai dengan uang. Hal tersebut dapat terlihat 

melalui perputaran uang dalam aktivitas pasar yang sangat cepat, baik 

dalam pasar semu maupun pasar nyata seperti Pasar Kutawis. 

Perputaran uang yang terjadi tidak hanya melalui kegiatan jual beli 

atau pertukaran barang dan jasa, tetapi juga bisa di lihat dalam 

transaksi hutang piutang, semua bersaing dan berusaha untuk 

menambah modal dan laba sebanyak-banyaknya. Kemudian kebutuhan 

rumah tangga memang jumlahnya sangat banyak, tidak hanya 

kebutuhan pokok yang menuntun untuk dipenuhi melainkan juga 

kebutuhan-kebutuhan sekunder yang menyangkut kebutuhan keluarga 

dan kelengkapan peralatan dapur. Maka sebagian dari para pedagang 

di Pasar Kutawis ada yang masih menggunakan jasa rentenir, karena 

mereka beranggapan bahwa Lembaga keuangan Syariah itu sama saja 

berbunga seperti meminjam ke rentenir, mereka juga hanya 

mengetahui meminjam uang di rentenir saja karena prosesnya cepat 

dan langsung dapat uangnya.  

Adapun Ibu Reni selaku pedagang di Pasar Kutawis mengatakan 

bahwa: “Saya hanya mengetahui kalau meminjam di bank syariah 

membutuhkan waktu yang lama dan harus memiliki harta untuk di 

jaminkan ke pihak bank”. Oleh karena itu, mereka tidak mau 

meminjam di bank syariah hanya melakukan pinjaman di rentenir saja 

dan di bayar setiap hari dengan cicilan. 

Kemudian faktor-faktor yang sangat mempengaruhi pesikologis 

para pedagang Pasar Kutawis yaitu: 

a. Motivasi 

 Sebuah motif atau dorongan adalah keadaan dalam pribadi 

seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan 

kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan. Perilaku 

manusia ditimbulkan atau dimulai dengan adanya motif atau 

motivasi. Motif yang ada pada seseorang akan mewujudkan suatu 
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tingkah laku yang diarahkan pada tujuan mencapai sasaran 

kepuasan (Keller, 2009:179). Motivasi yang dimiliki oleh para 

pedagang Pasar Kutawis dalam pengambilan keputusannya 

menggunakan jasa rentenir ialah, karena kurangnya modal untuk 

usaha hari berikutnya yang tidak dapat terpenuhi secara cepat oleh 

lembaga keuangan sehingga para pedagang terpaksa menggunakan 

jasa rentenir unuk pemenuhan penambahan modal usaha tersebut. 

Proses yang cepat dalam menggunakan jasa rentenir tersebut dan 

tanpa jaminan merupakan salah satu motivasi pedagang di Pasar 

Kutawis menggunakan jasa rentenir.  

 Seperti yang diungkapkan dalah teori Behavioral finance 

motif yang ada pada seseorang akan mewujudkan suatu tingkah 

laku yang diarahkan pada tujuan mencapai sasaran kepuasan 

(Kotler dan Keller, 2009:197). Motivasi pedagang disini dalam 

menggunakan jasa rentenir dengan tujuan sebagai tambahan 

permodalan usaha mereka. Dalam penelitian terdahulu juga 

menurut Fauzia (2017) motivasi pedagang Muslim menggunakan 

jasa rentenir karena untuk penambahan modal, modal tersebut tidak 

selalu dapat berputar dengan baik sehingga menyebabkan semakin 

menipisnya modal mereka. Selain itu pedagang akan memutuskan 

memnjam karena barang dagangannya tidak habis karena kondisi 

penjualan yang sepi ataupun barang busuk yang tidak dapat dijual 

kembali.  

b. Persepsi 

 Salah satu ukuran keberhasilan suatu usaha adalah 

bagaimana persepsi konsumen dapat meningkatan kepercayaan 

terhadap suatu produk sehingga mereka mempunyai keinginan 

membeli yang sangat besar terhadap produk tersebut. Hal ini dapat 

diketahui dengan melakukan penilaian persepsi konsumen. Hasil 

penilaian dapat diukur dengan membandingakan data yang ada 

dilapangan. Bagi perusahaan hasil penilaian persepsi konsumen 
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sangat penting peranannya dalam pengambilan keputusan berbagai 

hal terutama dalam hal ini yaitu tentang keputusan permodalan 

pedagang dalam menggunakan jasa rentenir. 

  Dari hasil wawancara para pedagang di Pasar Kutawis 

berpersepsi bahwasannya mereka sebebnarnya sudah mengetahui 

keberadaan lembaga keuangan syari’ah seperti KSPPS yang berada 

di sekitar Pasar Kutawis. Tetapi mereka masih belum teralu paham 

mengenai produk-produk apa saja yang ditawarkan oleh lembaga 

keuangan tersebut begitupun dengan akad-akad yang digunakan 

dalam pembiayaan dan simpanan yang dilakukan oleh lembaga 

keuangan tersebut. Dari persepsi pedagang yang ada di Pasar 

Kutawis seperti yang disampaikan oleh Ibu Samen menurut beliau 

“Mungkin karna udah dari dulu ada si ya mba, menggunakan jasa 

rentenir tersebut ya walaupun bunganya tinggi tapi udah dari dulu 

ada, kalo kaya KSPPS itu sendri kan baru beberapa tahun ini ada 

disekitar pasar kutawis dan dulunya kan belum ada jadi ya udah 

lebih dulu menggunakan jasa rentenir, selain itu belum terlalu 

mengerti juga sama produk-produknya”. Merupakan pandangan 

mengenai jasa rentenir menurut Ibu samen. Bahwa pemikiran 

beliau tentang lembaga keuangan syari’ah itu belum mengenal 

secara mendalam tentang produk-produk dari lembaga keuangan 

syariah yang ada di sekitar Pasar Kutawis.  

 Dalam teori Behavioral finance dijelaskan bahwasannya 

persepsi menurut Kotler dan Keller (2009:19) bahwa persepsi 

menjadi sebuah proses dimana kita memilih, mengatur, dan 

menerjemahkan masukan informasi untuk menciptakan gambaran 

dunia yang berarti. Pengalaman seseorang juga dapat 

mempengaruhi pengamatan seseorang dalam bertingkah laku. 

Pengalaman dapat diperoleh dari semua perbuatan dimasa lampau 

dan sikap sekarang dari individu. Dalam penelitian terdahulu 

menurut Mufarrridah (2020) persepsi seluruh pedagang muslim 
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memiliki persepsi yang positif terhadap keputusan akhir dalam 

pemilihan rentenir untuk melakukan pinjaman.  

c. Pengetahuan 

 Pengetahuan merupakan suatu proses di mana seseorang 

berusaha untuk melakukan pengideraan terhadap sebuah objek 

tertentu. Pengamatan terjadi melalui panca indera manusia, baik 

dari penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Akan 

tetapi pengetahuan sebagian besar di peroleh dari mata dan telinga. 

 Pengetahuan pedagang mengenai lembaga keuangan 

syari’ah masih relative rendah, hasil wawancara dari beberapa 

pedagang mereka beranggapan bahwa lembaga keuangan syari’ah 

sama saja seperti rentenir yang sama-sama memberikan bunga 

dalam proses pinjamannya. Sedangkan rentenir sendiri menurut 

mereka, mereka sudah mengenal cukup lama sengingga sudah 

seing berintraksi dalam kehidupan sehari-hari. Proses pinjaman 

yang cepat dan tanpa persyaratan yang sulit membut para pedagang 

mengambil keputusan menggunakan jasa rentenir dalam 

prnambahan modal usahanya walupun mereka juga mengerti 

bahwa bunga yang ditawarkan oleh rentenir itu sendiri cukup 

besar.  

 Adapun Ibu Yuliani selaku pedagang di Pasar Kutawis 

mengatakan bahwa: “Saya hanya mengetahui kalau meminjam di 

bank syariah membutuhkan waktu yang lama dan harus memiliki 

harta untuk di jaminkan ke pihak bank. Oleh karena itu, saya tidak 

mau meminjam di bank syariah hanya melakukan pinjaman di 

rentenir saja dan di Bayar setiap hari dengan cicilan”.  

 Dalam teori Behavioral Finance pengetahuan sebagai 

proses individu memperoleh pengalaman yang mereka terapkan 

kepada pembelian yang akan datang dalam pengambilan keputusan 

(Kanuk, 2008:179). Proses pembelian yang dilakukan oleh 

konsumen merupakan sebuah proses belajar dinama hal ini 
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merupakan bagian dari hidup konsemen. Dalam penelitian 

terdahulu menurut Rahayani (2021) pengetahuan pedagang 

mengenai lembaga keuangan masih rendah sehingga pemerintah 

hendaknya melakukan pendekatan dengan pedagang agar lebih 

memilih lembaga keuangan Syari’ah dan pedagang harus 

menyadari betapa besar dampak negative yang ditimbulkan oleh 

rentenir.  

d. Keyakinan  

 Menurut Kotler dan Armstrong (2008:176) keyakinan 

adalah pemikiran deskriptif yang dimiliki seseorang tentang 

sesuatu. Keyakinan dapat berdasarkan pengetahuan, pendapat atau 

kepercayaan terhadap produk. Pemasar tertarik pada keyakinan 

yang dirumuskan seseora ng tentang produk atau jasa tertentu, 

karena keyakinan ini akan membentuk citra produk dan merek 

yang akan mempengaruhi perilaku pembelian. Pada akhirnya 

keyakinan atau kepercayaan seseorang terhadap suatu produk 

tertentu akan berakibat dorongan positif atau negatif terhadap 

proses keputusan pembelian produk maupun jasa. 

 Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan pedagang di 

Pasar Kutawis dalam pengambilan keputusan menggunakan jasa 

rentenir, antara yakin dan tidak yakin dalam menggunakan jasa 

rentenir tersebut. Keyakinan mereka dalam menggunakan jasa 

rentenir tersebut karena memang sebelumnya para pedagang sudah 

mengenal lama dan baik dengan rentenir tersebut. Sedangkan 

ketidakyakinan pedagang, mereka masih memikirkan bunga yang 

ditawarkan oleh rentenir yang cukup tinggi dan harus 

mengangsurnya setiap minggu untuk jasanya. Sedangkan dalam 

berjualan para pedagang tidak terus-terusan mengalami 

keuntungan.  
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 Seperti yang dikatakan oleh Ibu Trimati “Sebenernya yakin 

ngga yakin tpi harus yakin ya mba, namanya juga butuh untuk 

permodalan yam au gimana lagi daripada ngga jualan malah jadi 

tidak ada pemasukan”. Sebenarnya mereka masih merasa bimbang 

dalam pengambilan keputusan tersebut tetapi karena memang 

sudah cukup mengenal baik dengan rentenir tersebut bisa menjadi 

salah satu hal yang meyakinkan para pedagang.  

 Dalam teori behavioural finance keyakinan dapat 

didasarkan dari Pengetahuan, pendapat atau kepercayaan terhadap 

produk. Kepercayaan seseorang terhadap produk tertentu akan 

berakibat dorongan positif atau negative terhadap proses keputusan 

pembelian produk maupun jasa. Selain itu, dalam penelitian 

terdahulu menurut Fauziah (2017) adanya hubungan saling 

kepercayaan antara rentenir dengan nasabahnya, ketergantungan 

pinjaman rentenir terus dilakukan walaupun adanya dampak 

negative yang terjadi kepada nasabah karena tingginya bunga yang 

diberikan. 

                     e. Lingkungan Sosial 

 Menurut Kotler dan Keller faktor sosial seperti kelompok 

sosial, keluarga, serta peranan dan status sosial merupakan aspek 

eksternal yang menstimulasi keputusan pengambilan keputusan 

konsumen (Ashoer, 2003). Menurut Joseph Schumpeter 

mengatakan bahwa terbentuknya kelaskelas dalam masyarakat 

adalah karena diperlukan untuk menyesuaikan dengan keperluan-

keperluan yang nyata (Setiadi, 2003). Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa pengertian sosial adalah semua tingkah laku  

manusia yang menggambarkan interaksi antar individu manusia 

dengan manusia yang lainnya. Keinginan seseorang pada suatu 

produk juga umumnya dipengaruhi oleh faktor sosial ini. 
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 Peran lingkungan sekitar dapat mempengaruhi pengambilan 

keputusan dalam menggunakan jasa rentenir, karena intensnya 

pertemuan yang membuat pedagang akhirnya melakukan pinjaman 

ke rentenir selain itu lingkungan keluarga juga mempengaruhi 

karena ketidak mampuan keluarga untuk membantu dalam 

penambahan modal usaha mereka. Peran dari pedagang yang satu 

dengan yang satunya juga saling mempengaruhi.  

 Seperti yang dikatakan oleh Ibu Samen bahwasannya 

“Peran lingkungan sekitar saya sangat mempengaruhi si mba 

soalnya kan banyak pedagang yang menggunakan jasa rentenir 

juga”. Menurut ibu Trimati beliau juga berpendapat bahwa 

“Lingkungan sangat mempengaruhi si mba karena rata-rata 

pedagang di Pasar Kutawis ini menggunakan jasa rentenir mbaa”.  

 Jadi dalam pengambilan keputusan lingkungan itu sangat 

berpengaruh karena lingkungan sosial berpengaruh dalam 

pembentukan sikap seseorang, misalnya dalam kehidupan di pasar 

pedagang pasar akan mengikuti apa yang telah berkembang 

sebelumnya di pasar tersebut dan telah terjadi secara terus 

menerus. Dalam teori Behavioral Fiinance lingkungan sosial 

merupakan referensi kelompok, yaitu sesosok figure atau 

komunitas tertentu di masyarakat sebagai acuan masyarakat dalam 

bersikap atau pedoman dalam berperilaku (Mulyadi, 2013). Dalam 

penelitian terdahulu juga menurut mufarridah (2020) faktor sosial 

dalam penelitiannya tidak berpengaruh dalam pengambilan 

keputusan karena pedagang Muslim lainnya lebih memperhatikan 

faktor lain sebagai faktor penentu dalam pengambilan keputusan.  
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Gambar 1.1 Model Keputusan Permodalan Pedagang di Pasar Tradisional 

dalam Menggunakan Jasa Rentenir 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil uraian yang telah penulis kemukakan pada bab 

sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian tentang   

analisis perilaku keputusan permodalan pedagang di pasar tradisional 

dalam menggunakan jasa rentenir (studi kasis di Pasar Kutawis, 

Kecamatan Bukateja, Kabupaten Purbalingga) ini antara lain sebagai 

berikut: 

 Para pedagang di Pasar Kutawis lebih suka berintraksi menggunakan 

jasa rentenir daripada lembaga keuangan yang berada di sekitar Pasar 

Kutawis karena memang rentenir yang ada di Pasar Kutawis memberikan 

besarnya pinjaman yang mereka inginkan dengan waktu yang cepat, 

mudah, tanpa adanya jaminan yang diberikan kepada rentenir hanya 

dengan perjanjian secara lisan dan kesepakatan cara membayar angsuran 

pinjaman apakah perhari atau perminggu. Sehingga dengan sistem itu para 

pedagang di Pasar Kutawis merasa diuntungkan dengan kehadiran 

rentenir. Namun disisi lain para pedagang sebenarnya terpaksa 

menggunakan jasa rentenir karena memang bunga yang cukup tinggi. Bila 

dibandingkan dengan peminjaman lainnya para pedagang merasa sangat 

disulitkan dengan prosedur-prosedur peminjaman yang diberikan. Mulai 

dari syarat jaminan peminjaman, surat-surat pengurusan yang sulit dan 

lamanya penyerahan uang yang akan dipinjamkan kepada masyarakat atau 

nasabah. Walaupun dengan pinjaman yang cepat dan mudah dari rentenir 

tidak selalu menguntungkan dari seorang peminjaman atau nasabah karena 

nasabah atau pedagang yang sudah diberi peminjaman oleh rentenir akan 

diberikan bunga yang sangat besar dari lembaga keuangan lainnya yaitu 

sampai mencapai 20%. Dan hal itu sangat mencekik dan menyusahkan 

para pedagang di Pasar Kutawis untuk melunasi peminjamannya kepada 

rentenir. 
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 Selain itu para pedagang di Pasar Kutawis memilih rentenir dalam 

penambahan modal usahanya karena memang faktor budaya letak 

geogravis mereka yang saling berdekatan sehingga budaya pedagang yang 

satu dengan yang lainnya masih sama. Faktor sosial juga mempengaruhi 

karena kedekatan antar pedagang sehingga menimbulkan kedekatan soial 

diantara mereka. Faktor pribadi seperti usia juga smempengaruhi pedagang 

dalam pengambilan keputusannya. Selain itu faktor psikologis seperti 

motif utama atau tujuan pedagang ialah sebagai penambahan modal 

usahanya, menurut pendapat para pedagang lembaga keuangan yang ada 

sama saja seperti rentenir karena sama sama memberi bunga, pengetahuan 

pedagang di Pasar Kutawis mengenai lembaga keuangan juga masih 

minim itu bisa menjadikan salah satu alasan mengapa para pedagang di 

Pasar Kutawis lebih memilih menggunakan jasa rentenir, selain itu juga 

kedekatan emosional antara pedagang dan rentenir karena sudah mengenal 

cukup lama menambah keyakinan pedagang dalam menggunakan jasanya, 

faktor lingkungan seperti keluarga dan teman pedagang lainnya juga 

sangat mempengaruhi dalam pengambilan keputusan menggunakan jasa 

rentenir yang ada di sekitar Pasar Kutawis. 

B. Saran  

 Pemerintah sebaiknya memberikan penyuluhan atau sosialisasi terkait 

lembaga keuangan yang sudah ada sekarang, agar masyarakat yang di desa 

atau masyarakat yang sudah berumur mengetahui tentang produk-produk 

yang ada di lembaga kuangan. Apa lagi sekarang sudah ada lembaga 

keuangan syariah dengan adanya lembaga kuangan syariah tersebut 

masyarakat dapat lepas dari ketergantungan jasa rentenir. 

 Lembaga-lembaga keuangan seperti bank dan koperasi sebaiknya 

mempermudah urusan-urusan peminjaman  yang dilakukan oleh rakyat 

kecil sehingga mereka tidak merasa kesulitan dalam mengurus prosedur-

prosedur peminjaman uang. 
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 Rentenir yang bekerja sebaiknya tidak memberikan bunga yang tinggi 

kepada nasabah sehingga nasabah tidak kesulitan dalam proses 

pembayaran sehingga dapat diselesaikan dengan cara musyawarah tanpa 

merugikan satu pihak antara rentenir dan nasabah atau pedagang.  

C. Saran Metodologis  

  Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian 

terkait tema yang serupa, dapat memperhatikan dan menggali lebih 

mendalam bagaimana perilaku keputusan permodalan pedagang dari sisi 

budaya, sosial dan pribadi dapat digali lebih mendalam lagi. Oleh karena 

itu, diharapkan peneliti selanjtnya dapat melakukan penelitian dengan 

metode kuantitatif sehingga dapat di kembangkan.  
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Lampiran 1 

 

HASIL OBSERVASI ANALISIS PERILAKU KEPUTUSAN 

PERMODALAN PEDAGANG DI PASAR TRADISIONAL DALAM 

MENGGUNAKAN JASA RENTENIR 

(Studi Kasus di Pasar Kutawis, Kecamatan Bukateja, Kabupaten 

Purbalingga) 

 

Nama Pedagang  : Ibu Reni 

Jenis Dagangannya  : Tahu Tempe & Sayuran 

Waktu & Tempat  : Pasar Kutawis, 01 Mei 2023 

Pertanyaan 

Umum 

1. Berapa lama Bapak/Ibu berdagang di pasar Kutawis? 

Jawaban : Saya berjualan di Pasar Kutawis ini sudah cukup 

lama, sekitar 35 tahunan. 

2. Apakah selama berdagang Bapak/Ibu pernah mengalami 

kesulitan dalam   pemenuhan modal?  

Jawaban : Kalo kesulitan dalam permodalan pasti pernah 

mba… namanya juga berdagang pasti ada ruginya dan 

kadang tidak balik modal. 

Pertanyaan 

Mengenai Teori 

Behavioral 

Finance 

(Persepsi) 

1. Bagaimana cara Bapak/Ibu memenuhi pemenuhan modal 

tersebut? 

Jawaban : Buat memenuhi kebutuhan modal tersebut 

biasanya saya meminjam kepada (Jasa pinjaman 

Perorangan) ya meskipun meminjam ke (Jasa pinjaman 

peroranga) tersebut berbunga tetapi bagaimana lagi 

namanya juga butuh kan ya mba… 

2. Apakah Bapak/Ibu sebelumnya mengetahui tentang adanya 

lembaga keuangan syariah yang berada disekitar pasar 

kutawis? 

Jawaban : Kalo lembaga keuangan syariah yang di sekitar 
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Pasar Kutawis ini saya masih kurang paham karena setau 

saya lembaga keuangan itu ya BRI itu kan kantornya yang 

di bukateja terus bank keliling gitu yang buat mengajukan 

pinjaman. Setau saya di sekitar pasar ini belum ada 

kantornya apa ya mba… 

3. Mengapa Bapak/Ibu melakukan pinjaman ke rentenir, 

padahal lembaga keuangan syariah seperti KSPPS sudah 

ada di sekitar pasar kutawis ini? 

Jawaban : ya karna kebutuhan mba, semisal kita butuhnya 

mendadak kita ngga mungkin kan harus pengajuan dulu ke 

lembaga keuangan pasti prosesnya lama belum tentu juga 

kita punya barang berharga yang bisa buat jaminan. Kalo 

ke rentenir walaupun bunganya besar tapi prosesnya cepet 

dan bisa hari itu juga kita dapat pinjamannya.  

4. Bagaimana proses transaksi pinjaman untuk tambahan 

modal yang dilakukan oleh rentenir? 

Jawaban : Prosesnya kalo bunga awalnya sudah ditentukan 

oleh pihak penyedia pinjaman, semisal telat juga nanti 

bunganya akan bertambah dan sudah dijadwalkan untuk 

angsurannya.   

(Motivasi) 1. Apa motivasi/tujuan Bapak/Ibu melakukan pinjaman  

permodalan usaha? 

Jawaban : Tujuannya ya untuk menambah modal, terus 

menambah dagangan agar sayuran dan lain lain lebih 

banyak pilihannya, ya intinya untuk memutar kembali 

modal yang dibangun diawal agar terus berjalan. 

(Pengetahuan) 1. Bagaimana persepsi Bapak/Ibu terhadap lembaga keuangan 

syariah dan rentenir tersebut? 

Jawaban : Persepsi saya tentang lembaga keuangan syariah 

menurut saya ya sama saja dengan bank bank yang lain, 

karena saya juga sebenarnya belum mengetahui secara 

betul tentang lembaga keangan syariah tersebut. 

Sedangkan rentenir karena saya menggunakannya menurut 

saya sebenarnya cukup membantu ketika kita memang 

benar bener sedang membutuhkan modal usaha untuk 
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besok rentenir dapat dengan cepat dan mudah memberikan 

penambahan modal tersebut. Tetapi memang bunga yang 

ditawarkan cukup tinggi dan terkadang malah hanya 

membayar jasanya terus tanpa berkurang pokok hutang 

yang sebenarnya.  

2. Menurut Bapak/Ibu apa perbedaan ketika menggunakan 

jasa rentenir dengan lembaga keuangan syariah? 

Jawaban : Jelas perbedaannya jasa rentenir dapat dengan 

mudah kita dapatkan dan temui di pasar kalo kita 

pengajuan ke lembaga keuangan syariah kita harus melalui 

beberapa tahapan dalam pembiayaan yang membutuhkan 

waktu lama sedangkan uang yang kita butuhkan untuk 

usaha besok sangat dibuthkan hari itu juga.  

(Keyakinan) 1. Apakah sebelumnya ibu  sudah mengenal baik rentenir 

tersebut? 

Jawaban : Kalau dibilang mengenal baik awalnya belum 

teralu begitu mengenal mba, tapi seiring berjalannya waktu 

karan sering bertemu di pasar kalau (penyedia jasa 

pinjaman) itu sedang muter dan kadang mampir untuk 

membeli sayuran saya jadi ya lama kelamaan menjadi 

dekat dan saling mengenal. 

2. Apakah sebelumnya Bapak/Ibu sudah pernah melakukan 

pengambilan keputusan untuk menggunakan jasa rentenir? 

Jawaban : Sebelumnya belum pernah tetapi karena banyak 

dari temen seperjuangan saya di pasar yang 

menggunakannya saya jadi ikut dalam menggunakan 

peminjaman untuk kebutuhan modal usaha tersebut. 

3. Apakah Bapak/Ibu yakin terhadap keputusan yang 

Bapak/Ibu ambil? 

Jawaban : Sebenernya yakin ngga yakin tapi harus yakin ya 

mba, namanya juga butuh untuk permodalan ya mau 

gimana lagi daripada ngga jualan malah jadi tidak ada 

pemasukan.  

(Lingkungan 1. Bagaimana peran lingkungan di sekitar Bapak/Ibu apakah 
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Sosial) dapat mempengaruhi Bapak/Ibu dalam pengambilan 

keputusan tersebut? 

Jawaban : Lingkungan skitar seperti keluarga menurut saya 

bisa karena ketika saya tidak mempunyai modal untuk 

memutar usaha saya yang pertama kali saya minta bantuan 

pasti kekeluarga tetapi karena keluarga tidak bisa 

membantu dalam hal tersebut, maka saya mencoba untuk 

meminjam ke teman seperjuangan yang ada di Pasar tetapi 

karena memang sama sama usaha dan dalam usaha itu 

penting. Sedangkan lingkungan sekitar juga ada yang 

menggunakan jasa dari (penyedia jasa pinjaman) tersebut 

maka saya juga terpaksa menggunakannya guna 

perputaran modal usaha saya begitu mbaa…. 

2. Apakah rentenir mempengaruhi kondisi keuangan dalam 

penjualan sebelum dan sesudah melakukan pinjaman? 

Jawaban : kalo saya sendiri ya berpengaruh mba, yang 

awalnya kalo kita dagang untungnya bisa sebagian kita 

tabung dikumpulin sekarang untungnya buat ngangsur 

bunganya apalagi kalo telat kadang bunganya nambah 

kelum pokoknya jadi ngga selesai selesai angsurannya 

mba… 

 

 

Nama Pedagang  : Ibu Yuliani 

Jenis Dagangannya  : Krupuk, Sembako 

Waktu & Tempat  : Pasar Kutawis, 01 Mei 2023 

Pertanyaan 

Umum 

1. Berapa lama Bapak/Ibu berdagang di pasar Kutawis? 

Jawaban : Saya berjualan Kurang lebih sudah mau 40 thn  

2. Apakah selama berdagang Bapak/Ibu pernah mengalami 

kesulitan dalam   pemenuhan modal?  

Jawaban : Kalau itu udah pasti mba namanya orang dagang 

masti ada naik turunnya kadang sehari kita laris banget 

dagangannya kadang juga sepi. Ya tinggal gimana kita 
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nikmatinnya…. 

Pertanyaan 

Mengenai Teori 

Behavioral 

Finance 

(Persepsi) 

1. Bagaimana cara Bapak/Ibu memenuhi pemenuhan modal 

tersebut? 

Jawaban : Kadang untuk memenuhi kebutuhan modal itu ya 

harus pinter-pinter ngatur keuangan mba, kalo emang 

bener-bener udah ngga punya pegangan ya kadang pinjem 

ke sesama pedagang kadang juga, kalo emang ada 

kebutuhan lain seperti pembayaran anak sekolah ya pinjem 

dulu ke KSPPS yang terdekat tapi kalo emang harus hari 

itu ada ya kadang terpaksa sekali meminjam kepada 

(penyedia jasa pinjaman) yang emang sudah tidak asing 

lagi mungkin bagi para sebagian yang ada di Pasar 

Kutawis ini sendiri.  

2. Apakah Bapak/Ibu sebelumnya mengetahui tentang adanya 

lembaga keuangan syariah yang berada di sekitar pasar 

kutawis? 

Jawaban : Ya  tau itu yang KSPPS di seberang jalan kan ya 

mba… iya waktu itu saya sempat melakukan pembiayaan 

untuk anak masuk SMA apalagi sekolah sekarang kan 

mahal dan kebetulah waktu itu lagi pandemi Covid jadi 

saya melakukan pembiayaan tersebut. Tapi saya 

sebenernya tidak terlalu paham terkait akad-akad yang ada 

di KSPPS tersebut.. 

3. Mengapa Bapak/Ibu melakukan pinjaman ke rentenir, 

padahal lembaga keuangan syariah seperti KSPPS sudah 

ada di sekitar pasar kutawis ini? 

Jawaban : Ya memang sudah ada lembaga keuangan yang 

ada di sekitar Pasar Kutawis ini tapi kalo kita ngomongin 

tentang modal usaha pasti dibutuhkannya yg instan dan 

cepat terus ngga mau ribet dengan jaminan ini itulahh. 

Dari produk lembaga keuangan syariah saja saya masih 

kurang paham jadinya ya saya menggunakan jasa rentenir 

juga, karna sebagian pedagang disini juga menggunakan 

jasanya. 

4. Bagaimana proses transaksi pinjaman untuk tambahan 
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modal yang dilakukan oleh rentenir? 

Jawaban : Prosesnya kalo bunga awalnya sudah ditentukan 

oleh pihak penyedia pinjaman, semisal telat juga nanti 

bunganya akan bertambah dan sudah dijadwalkan untuk 

angsurannya.   

(Motivasi) 1. Apa motivasi/tujuan Bapak/Ibu melakukan pinjaman  

permodalan usaha? 

Jawaban: Karena saya membutuhkan dana untuk perputaran 

modal saya hari besoknya maka saya memilih 

menggunakan jasa rentenir. 

(Pengetahuan) 1. Bagaimana persepsi Bapak/Ibu terhadap lembaga keuangan 

syariah dan rentenir tersebut? 

Jawaban : Sebenernya untuk saya sendiri menggunakan 

lembaga keuangan syariah itu lebih baik karena selama 

saya melakukan pembiayaan kata pihak lembaga keuangan 

syariah itu tidak mengenal bunga namanya marginnya iu 

tidak terlalu tinggi. Tetapi ya kita harus sabar dalam setiap 

tahapnya seperti pemberkasan, survey dll gitu terus harus 

punya barang berharga yang buat jaminan juga. 

Sedangakan kalo ke rentenir ya yang pasti kita udah kenal 

sama orangnya udah sering berintraksi juga karena hampir 

sering ke pasar dan prosesnya ngga ribet tanpa kita ke 

kantor dan lain lain… 

2. Menurut Bapak/Ibu apa perbedaan ketika menggunakan 

jasa rentenir dengan lembaga keuangan syariah? 

Jawaban : Bedanya kalo menggunakan jasa rentenir itu 

prosesnya cepat dan kita tidak memerlukan jaminan, 

sedangkan jika menggunakan lembaga keuangan syariah 

saya masih kurang paham terhadap produk-produknya. 

(Keyakinan) 1. Apakah sebelumnya ibu  sudah mengenal baik rentenir 

tersebut? 

Jawaban : Sudah karena memang beliau juga sering ke pasar 

dan sering berintraksi jadi lama kelamaan hubungannya 

pasti akan dekat. 
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2. Apakah sebelumnya Bapak/Ibu sudah pernah melakukan 

pengambilan keputusan untuk menggunakan jasa rentenir? 

Jawaban : Sudah 

3. Apakah Bapak/Ibu yakin terhadap keputusan yang 

Bapak/Ibu ambil? 

Jawaban : Ya sebenernya antara yakin tau tidak yakin ya 

mba, namanya juga butuh walaupun kita udah mengenal 

baik tapikan kalo soal uang pasti nanti ada aja salah 

pahamnya. 

(Lingkungan 

Sosial) 

1. Bagaimana peran lingkungan di sekitar Bapak/Ibu apakah 

dapat mempengaruhi Bapak/Ibu dalam pengambilan 

keputusan tersebut? 

Jawaban : Kalo peran lingkungan sekitar seperti keluarga, 

temen seperjuangan di pasar itu sangat mempengaruhi saya 

dalam mengambil keputusan dan pengambilan permodalan 

yang saya lakukan. Biasanya saya cerita dulu ke temen 

seperjuang yang berdagang di pasar nanti dari temen-

temen biasanya ada masukan yang diberikan. 

2. Apakah rentenir mempengaruhi kondisi keuangan dalam 

penjualan sebelum dan sesudah melakukan pinjaman? 

Jawaban: Kalo saya sendiri ya mempengaruhi kondisi 

keuangan saya, biasanya kalo sebelum menggunakan jasa 

rentenir keuntungan dari berdagang masih ada ya 

walaupun ada pengurangan untuk angsuran yang lain tapi 

masih bisa menyisihkan sedikit-sedikit, tetapi setelah 

menggunakan pinjaman ke rentenir saya seperti diteror 

untuk membayar jasa setiap minggunya dan itu belum 

termasuk pokok pinjamannya.  
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Nama Pedagang  : Ibu Samen 

Jenis Dagangannya  : Sembako & Sayuran 

Waktu & Tempat  : Pasar Kutawis, 01 Mei 2023 

Pertanyaan 

Umum 

1. Berapa lama Bapak/Ibu berdagang di pasar Kutawis? 

Jawaban : saya berjualan di pasar Kutawis ini udah lama 

mba, ya kurang lebihnya mau 30 tahunan. 

2. Apakah selama berdagang Bapak/Ibu pernah mengalami 

kesulitan dalam pemenuhan modal?  

Jawaban : Selama kurang lebih 30 tahun saya jualan pastinya 

pernah mba, namanya orang dagang pasti ya ada untung 

ruginya. Apa lagi modal yang mungkin dulu ngga terlalu 

memerlukan banyak uang uantuk modal tapi semakin 

kesini apa-apa semakin mahal makanya butuh tambahan 

modal untuk memperbanyak barang dagangan yang adi 

jajarkan biar lebih bervariasi.   

Pertanyaan 

Mengenai Teori 

Behavioral 

Finance 

(Persepsi) 

1. Bagaimana cara Bapak/Ibu memenuhi pemenuhan modal 

tersebut? 

Jawaban : Untuk memenuhi kebutuhan modal saya ya 

kadang meminjam ke saudara kalo ada kalo ngga ada dan 

bener-bener membutuhkan banget saya meminjam ke 

(Penyedia jasa pinjaman) kalau memang nyatanya bener-

bener ngga ada lagi yang mau minjemin. 

2. Apakah Bapak/Ibu sebelumnya mengetahui tentang adanya 

lembaga keuangan syariah yang berada disekitar pasar 

kutawis? 

Jawaban : Ya saya tau kan ada kantornya yang diseberang 

jalan, tapi kalau soal produk di KSPPS tersebut sya ya 

belum tahu dan paham mbaa… 

3. Mengapa Bapak/Ibu melakukan pinjaman ke rentenir, 

padahal lembaga keuangan syariah seperti KSPPS sudah 

ada di sekitar pasar kutawis ini? 
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Jawaban : Mungkin karna udah dari dulu ada si ya mba jadi 

lebih percaya menggunakan jasa rentenir tersebut ya 

walaupun bunganya tinggi tapi udah dari dulu ada, kalo 

kaya KSPPS itu sendri kan baru beberapa tahun ini ada di 

sekitar pasar kutawis dan dulunya kan belum ada jadi ya 

udah lebih dulu menggunakan jasa rentenir. 

4. Bagaimana proses transaksi pinjaman untuk tambahan 

modal yang dilakukan oleh rentenir? 

Jawaban : Prosesnya kalo bunga awalnya sudah ditentukan 

oleh pihak penyedia pinjaman, semisal telat juga nanti 

bunganya akan bertambah dan sudah dijadwalkan untuk 

angsurannya.   

(Motivasi) 1. Apa motivasi/tujuan Bapak/Ibu melakukan pinjaman  

permodalan usaha? 

Jawaban : Tujuannya ya untuk menambah modal, terus 

menambah dagangan agar lebih bervariasi lagi. Apalagi di 

zaman sekarang kan lebih banyak bermacam-macam barang 

dagangan. 

(Pengetahuan) 1. Bagaimana persepsi Bapak/Ibu terhadap lembaga keuangan 

syariah dan rentenir tersebut? 

Jawaban : Menurut saya lembaga keuangan syariah di Pasar 

Kutawis ini masih kurang dalam proses pendekatannya 

jadi para pedagang masih ada yang menggunakan jasa 

rentenir karena memang sudang mengenal cukup lama 

dengan (penyedia jasa pinjaman) tersebut. Dan terkadang 

pedagang hanya membutuhkan tambahan modal sekitar 2 

jutaan jika menggunakan lembaga keuangan syariah itu 

prosesnya cukup lama menurut saya sedangkan saya 

sendiri membutuhkan modal untuk secepatnya.  

2. Menurut Bapak/Ibu apa perbedaan ketika menggunakan 

jasa rentenir dengan lembaga keuangan syariah? 

Jawaban : Perbedaannya kalo lembaga keuangan syariah 

mungkin lebih jelas dalam proses angsuran dan marginnya 

sedangkan kalo di rentenir kadang suka tidak jelas untuk 

pencatatannya. Tetapi memang kalo di rentenir kita bisa 
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cepat dalam mendapatkan tambahan modalnya.  

(Keyakinan) 1. Apakah sebelumnya ibu  sudah mengenal baik rentenir 

tersebut? 

Jawaban : Ya sudah kan sudah lama mbaa… 

2. Apakah sebelumnya Bapak/Ibu sudah pernah melakukan 

pengambilan keputusan untuk menggunakan jasa rentenir? 

Jawaban : Kalo dulu saya ya sudah pernah dulu kan belum 

ada lembaga keuangan syariah seperti sekarang jadi kalo 

mau pinjem bingung kesiapa ya larinya ke rentenir. 

3. Apakah Bapak/Ibu yakin terhadap keputusan yang 

Bapak/Ibu ambil? 

Jawaban : Yakin tidak yakin mba, namanya butuh ya antara 

mau tidak mau kan mba… yang penting bisa buat usaha 

lagi besoknya.  

(Lingkungan 

Sosial) 

1. Bagaimana peran lingkungan di sekitar Bapak/Ibu apakah 

dapat mempengaruhi Bapak/Ibu dalam pengambilan 

keputusan tersebut? 

Jawaban : Peran lingkungan sekitar saya sangat 

mempengaruhi si mba soalnya kan banyak pedagang yang 

menggunakan jasa rentenir juga. 

2. Apakah rentenir mempengaruhi kondisi keuangan dalam 

penjualan sebelum dan sesudah melakukan pinjaman? 

Jawaban : Sangat mempengaruhi si mba kalo saya, yang 

awalnya saya tidak terlalu tertekan dengan angsurannya 

tapi lama kelamaan kok kaya ngga selesai-selesai 

bunganya gitu jadi kan pendapatan saya menurun buat 

ngangsurin itu terus ya mba belum juga buat kebutuhan 

yang lain-lain. 
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Nama Pedagang  : Ibu Trimati  

Jenis Dagangannya  : Bumbu-Bumbu Dapur 

Waktu & Tempat  : Pasar Kutawis, 01 Mei 2023 

Pertanyaan 

Umum 

1. Berapa lama Bapak/Ibu berdagang di pasar Kutawis? 

Jawaban : Saya udah berjualan sekitar 30 Tahunan 

2. Apakah selama berdagang Bapak/Ibu pernah mengalami 

kesulitan dalam   pemenuhan modal?  

Jawaban : Ya pastinya pernah lah mbaa.. namanya juga 

orang jualan pasti ada pasang surutnya. 

Pertanyaan 

Mengenai Teori 

Behavioral 

Finance 

(Persepsi) 

1. Bagaimana cara Bapak/Ibu memenuhi pemenuhan modal 

tersebut? 

Jawaban : Buat memenuhi modal saya ya kadang pinjem ke 

temen yang sama-sama berjualan, kalo emang sama sama 

lagi ngga punya ya terpaksanya pinjem ke (Penyedia jasa 

pinjaman) soalnya butuh ya mau gimana lagi yak an 

mba…  

2. Apakah Bapak/Ibu sebelumnya mengetahui tentang adanya 

lembaga keuangan syariah yang berada disekitar pasar 

kutawis? 

Jawaban : Iyaa tau mba tapikan kalo lembaga keuangan 

syariah buat saya masih asing dengan produknya mba dan 

proses pembiayaannya juga yang menggunakan akad. 

3. Mengapa Bapak/Ibu melakukan pinjaman ke rentenir, 

padahal lembaga keuangan syariah seperti KSPPS sudah 

ada disekitar pasar kutawis ini? 

Jawaban : Ya karena saya membutuhkan dana yang bener-

bener cepat dan saya juga tidak mau ribet untuk mengurus 

berbagai perssyaratannya mba, belum lagi akad-akad yang 

digunakan saya belum terlalu mengerti mba. Sebenernya si 

tertarik bust menggunakan lembaga keuangan syariah tpi 

masih bingung kadang hehe… 
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4. Bagaimana proses transaksi pinjaman untuk tambahan 

modal yang dilakukan oleh rentenir? 

Jawaban : Prosesnya kalo bunga awalnya sudah ditentukan 

oleh pihak penyedia pinjaman, semisal telat juga nanti 

bunganya akan bertambah dan sudah dijadwalkan untuk 

angsurannya.   

(Motivasi) 1. Apa motivasi/tujuan Bapak/Ibu melakukan pinjaman  

permodalan usaha? 

Jawaban : Motivasinya ya buat memperluas usaha, 

memenuhi kebutuhan keluarga juga terkadang yang 

mendadak atau tidak direncanakan. 

(Pengetahuan) 1. Bagaimana persepsi Bapak/Ibu terhadap lembaga keuangan 

syariah dan rentenir tersebut? 

Jawaban : menurut saya kalo lembaga keuangan syari’ah itu 

ya hampir sama seperti bank-bank pada umumnya ka 

2. Menurut Bapak/Ibu apa perbedaan ketika menggunakan 

jasa rentenir dengan lembaga keuangan syariah? 

Jawaban : Perbedaannya ya kalo kita menggunakan jasa 

rentenir pasti cepet prosesnya ya walaupun bunganya 

tinggi. Sedangkan kalo kita menggunakan lembaga 

keuangan pasti kita harus melengkapi pemberkasannya 

dulu terus survey dan lain lain dan itu membutuhkan waktu 

yang cukup lama menurut saya. Sedangkan uang yang saya 

butuhkan itu untuk pemutaran modal hari berikutnya 

mbaa.. 

(Keyakinan) 1. Apakah sebelumnya ibu  sudah mengenal baik rentenir 

tersebut? 

Jawaban : Sudah mba, saya kan sudah lama di Pasar Kutawis 

ini pasti ya sudah paham dan kenal. 

2. Apakah sebelumnya Bapak/Ibu sudah pernah melakukan 

pengambilan keputusan untuk menggunakan jasa rentenir? 

Jawaban : Sudah mbaa,  
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3. Apakah Bapak/Ibu yakin terhadap keputusan yang 

Bapak/Ibu ambil? 

Jawaban : Sebenernya ya yakin tidak yakin mbaa, tapi mau 

gimana lagi udah coba cari ke sana ke sini buat tambahan 

modal hari berikutnya tapi ngga ada ya mau ngga mau 

pinjem ke rentenir buat menuhin kekurangan modal 

tersebut.  

(Lingkungan 

Sosial) 

1. Bagaimana peran lingkungan di sekitar Bapak/Ibu apakah 

dapat mempengaruhi Bapak/Ibu dalam pengambilan 

keputusan tersebut? 

Jawaban : Lingkungan sangat mempengaruhi si mba karena 

rata-rata pedagang di Pasar Kutawis ini menggunakan jasa 

rentenir mbaa… 

2. Apakah rentenir mempengaruhi kondisi keuangan dalam 

penjualan sebelum dan sesudah melakukan pinjaman? 

Jawaban : Kalo saya sendiri mempengaruhi mba, awalnya si 

iya kita dapat modal yang cepat dan tanpa jaminan apapun 

tapi lama elamaan kalo kita telat untuk mengangsur itu 

bunganya akan bertambah dan itu yang sangat 

memberaktan bagi saya. Jadi keuntungan dari penjualan 

barang yang saya jual juga akan berkurang karena untuk 

mengangur angsuran tersebut belum untuk kebutuhan 

lainnya seperti dapur, kondangan dll.  
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Lampiran 2 

FOTO-FOTO KEGIATAN PENELITIAN 

 

Dokumentasi Pasar Kutawis (Pintu Masuk) 
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Wawancara bersama Ibu Trimati Selaku Pedagang di Pasar Kutawis Pada hari 

Rabu 01 Mei 2023

 

Wawancara bersama Ibu Samen Selaku Pedagang di Pasar Kutawis Pada hari 

Rabu 01 Mei 2023 
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Wawancara bersama Ibu Yuliani Selaku Pedagang di Pasar Kutawis Pada hari 

Rabu 01 Mei 2023 

 

Wawancara bersama Ibu Reni Selaku Pedagang di Pasar Kutawis Pada hari Rabu 

01 Mei 2023 
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